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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 Pedoman transliterasi yang digunakan adalah model Library Congress 

(LC), salah satu model transliterasi Arab-Latin yang digunakan secara 

internasional.  

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut:  

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q ق Z ز B ب

 K ك S س T ت

 L ل Sh ش Th ث

 M م }s ص J ج

 N ن }d ض Kh خ

 W و }t ط }h ح

 H ه }z ظ D د

 ’ ء ‘ ع Dh ذ

 y ي Gh غ R ر

   F ف  

Hamzah )ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis degan tanda (’).  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath{ah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 D{ammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda   Nama Huruf Latin Nama 

 Fath{ah dan ya Ai a dan i ى ىَ 

 Fath{ah dan wau Au a dan u ى وَ 

Contoh:  

  kaifa : ك ي فَ  

لَ َ   ه و  : haula  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

|َ...يَ   ...اَ 
fath{ah dan alif 

atau ya 
a> a dan garis di atas 

 kasrah dan ya i< i dan garis di atas ى ى



 

iii 
 

 d{amah dan wau u< u dan garis di atas ى و

 

Contoh: 

اتَ َ  َ م  : ma>ta  

م ىَ  َ ر  : rama>  

ََق يلَ َ   َ: qi>la  

تَ َ   و  ي م  : yamu>tu  

4. Ta marbu>t{ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t{ah ada dua, yaitu: ta marbu>t{ah yang hidup atau 

mendapat harkat fath{ah, kasrah,  dan d{amah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

ta marbu>t{ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t{ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t{ah itu ditransliterasikan dengan ha (ha).  

Contoh :  

ف الَ َ   ة اَلأط  ض  و  ر   : raud{ah al-at{fa>l  

 ََ ل ةَ  ال ف اض  ي ن ةَ  د  ال م   : al-madi>nah al-fa>d}ilah  

ة َََ   م  ك  ال ح   : al-h{ikmah  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydi>d ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
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Contoh:  

بَّن ا    <rabbana :   ر 

ي ن ا   <najjai>na :   ن جَّ

قَ    al-h{aqq :  ا ل ح 

جَ     al-h{ajj :   ا ل ح 

مَ     nu‘ima :  ن ع  

  aduwwun‘ :   ع د وَ  

Jika huruf ََى ber- tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   .maka ia ditranliterasi seperti huruf maddah (i>) ,(ى ىَ 

Contoh:  

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  ع ل ىَ 

ب ىَ َ ع ر   : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutiya dan dihubugkan dengan garis mendatar 

(-).  

Contohnya:  

سَ   al-shamsu (bukan ash-shamsu) :  ا شَّم 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (az-zalzalah) : ا لزَّ

س ف ة َا ل ف لَ    : al-falsafah 
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د    al-bila>du :  ا ل ب لَ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambungkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’muru>na :  ت أم 

ءَ   ’al-nau :  ا ل نَّو 

ءَ   shai’un :  س ي 

تَ  ر    umirtu :  أ م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulidan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab. Maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh:  

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n  

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz{ la> bi khus{u>s{ al-sabab  
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9. Lafz{ al-Jala>lah  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh:  

 di>nulla>h  billa>h  

Adapun ta marbu>t{ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz{ al-jala>lah, 

ditransliterasikan dengan huruf [t].  

Contoh:  

 Hum fi> rah{matilla>h 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan hururf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP).  

Contoh:  

Wa ma> Muh{ammadun illa> rasu>l  

Innaawwalabaiyinwud{i‘alinna>si lallaz|i> bi Bakkatamuba>rakan  

SyahrulRamad{a>n al-laz|i>unzila fi>h al-Qur’a>n  

Nas{i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu> Nas{r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz| min al-D{ala>l  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contohnya:  

Abu> al-Wali>d Muh{ammadibnuRusyd, dituliskan menjadi :  

Ibnu Rushd, Abu> al-Wali>d Muh{ammad (bukan: Rushd, Abu> al-Wali>d 

Muh{ammad Ibnu) 

Nas{r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: 

Abu> Zai>d, Nas{r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas{r H{a>mid Abu>  

 

11. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt.  : subh{a>nahu> wa ta’a>la> 
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saw.  : s{allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  : ‘alaihi al-sala>m  

H : Hijriah 

M  : Masehi  

SM  : Sebelum Masehi 

l.  : Lahit tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  :Wafat tahun  

Q.S. ..(...):4 : Quran, Surah ..., ayat 4  

 Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:  

 صفحةَ:ََ ص

بدونمكانَ:َََ دمََ  

 صلىاللهعليهوسلمَ:َ صلعمَ

 طبعةَ:ََ ط

 بدونناشرَ:ََ دن

  الىاخرهاالىاخرهَ:َ الخ

 جزءَ:َ جَ
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ABSTRAK 

Nama  : Siti Humairah 

NIM  : 192110006 

Judul Skripsi : Bacaan Ayat-ayat Alquran Sebagai Media Penyembuhan (Studi 

Living Alquran Terapi Ruqyah Totok Saraf Klinik Herbal Al-

Muntadzar Jalan Lasoso, Kecamatan Palu Barat. 

________________________________________________________________________  

Dalam kehidupan masyarakat Alquran memiliki banyak persepsi tetapi 

tidak sedikit masyarakat yang menganggap bahwa Alquran hanya sekedar kitab 

suci yang dibaca saja tanpa mencari tahu bahwasanya di dalam Alquran banyak 

sekali nilai salah satunya nilai pengobatan.  

Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dalam skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui penerapan Living Alquran dalam terapi ruqyah totok saraf dan 

mengetahui proses terapi ruqyah totok saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumntasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan nilai-nilai Alquran (Living 

Alquran) di Klinik Herbal Al-Muntadzar yakni memiliki nilai utama sebagai obat 

(Shifā) yaitu sebagai jalan kesembuhan suatu penyakit. Adapun Proses dari terapi 

ruqyah totok saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar yakni, pemeriksaan dengan alat 

kuantum, mengambil sikap rileks, terapi ruqyah menggunakan metode totok saraf, 

dan nasehat serta pesan-pesan positif setelah melakukan terapi. 

Dari kesimpulan yang diperoleh disarankan agar dari pihak klinik 

menambah jam pelayanan operasional agar pasien bisa berkunjung kapan saja. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alquran merupakan salah satu kitab suci dengan kandungan Universal yang 

memuat informasi atau peristiwa masa lalu, masa kini, bahkan masa yang akan 

datang. Alquran sendiri merupakan salah satu kitab suci yang keasliannya tetap 

terjaga hingga kini sebab pemeliharaannya dijamin sendiri oleh Allah swt.1 

Berbagai macam persoalan hidup tiap manusia solusinya terdapat dalam 

Alquran. Maka kita sebagai umat muslim wajib membaca, memahami dan 

mengamalkan Alquran yang merupakan pedoman hidup. 

Seiring dengan perkembangan zaman, kajian mengenai Alquran mengalami 

perkembangan wilayah kajian. Kajian teks pada kajian sosial budaya menjadikan 

masyarakat agama sebagai objeknya. Kajian ini sering disebut dengan “Living 

Alquran”. Secara sederhana, Living Alquran dapat dimaknai sebagai gejala yang 

nampak di masyarakat berupa pola-pola perilaku maupun respon sebagai 

pemaknaan terhadap nilai-nilai Alquran.2  

M. Mansur berpendapat bahwasanya Living Alquran pada hakikatnya 

berawal dari fenomena quran in everday life, yakni arti dan fungsi Alquran yang 

riil dipahami dan dialami masyarakat muslim.3 

 
1M.Quraish Shihab, membumikan Alquran, fungsi-fungsi dan peran wahyu dalam 

kehidupan masyarakat (Cet. IX; Bandung: Mizan, 1995), 21. 
2M. Alfatih Suryadilaga, “Living Hadis dalam Kerangka Dasar Keilmuan UIN Sunan 

Kalijaga,” Http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pnfi/articale/dowload/1516/pdf, (21 juni). 
3Muhammad Mansur, ddk, Living Alquran dalam lintasan Sejarah Studi Alquran, dalam 

Metodologi Penelitian Living Alquran dan Hadis, Syahiron syamsuddin (Yokyakarta: TH Press, 

2007), 5. 



2 
 

 
 

Alquran dalam kehidupan umat muslim tidak hanya sebagai teks dan 

pelafalannya saja, akan tetapi Alquran digunakan sebagai pengobatan sebagaimana 

salah satu fungsinya yaitu shifā. 

Allah berfirman dalam Q.S al-Isra’/15: 82. 

لِّمِّيَن إِّلَا خَسَارٗا   َّٰ ِّلۡمُؤۡمِّنِّيَن وَلََ يزَِّيدُ ٱلظا فَاءٓٞ وَرحَۡۡةَٞ لز ِّلُ مِّنَ ٱلۡقُرۡءَانِّ مَا هُوَ شِّ  ٨٢وَننَُز
Artinya: 

Dan kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Alquran itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.4 

 

Quraish Shihab menafsirkan shifā dalam ayat tersebut sebagai kesembuhan 

atau obat. Lalu Quraish Shihab menjabarkan penafsirannya dangan melakukan 

muhasabah antara Alquran surah al-isr>a’ ayat 82 dengan surah Yūnus ayat 57. 

Bahwa obat yang dimaksud bukan untuk penyakit jasmani saja, tetapi rohani atau 

jiwa yang berdampak pada jasmani. Sementara menurut pendapat lain seperti 

Athabari hanya menjadi penawar penyakit-penyakit jiwa saja.5 

 Pengobatan menggunakan ayat Alquran telah banyak diperbincangkan 

dalam kalangan peneliti Islam yang banyak melahirkan tulisan baik teori hingga 

kasus lapangan. Salah satu pengobatan menggunakan ayat-ayat Alquran yakni 

ruqyah. 

 Ruqyah adalah bacaan ayat-ayat Alquran untuk melindungi diri dan untuk 

mengobati orang sakit atau memohon kesembuhan kepada Allah swt. dari gangguan 

 
4Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya (CV Darus Sunnah, 2015), Cet.19. 
5Quraish shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan keserasian Alquran (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002), 530. 
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yang ada serta memohon perlindungan kepadanya dari kejahatan sesuatu yang tidak 

diinginkan. 

 Ruqyah cenderung dekat dengan klinik dan praktik perdukunan. Akan 

tetapi, ruqyah dalam Islam bukanlah sesuatu yang dilarang. Salah satu hal yang 

mungkin membuat orang cenderung menyamakan ruqyah dengan praktik 

perdukunan adalah tujuan dari ruqyah tersebut. Penyembuhan penyakit, tolak bala, 

dan penjagaan diri dari gangguan makhluk gaib adalah bagian dari ranah 

perdukunan dan demikian juga dengan ruqyah. 

 Dalil dibolehkannya ruqyah disampaikan nabi lewat hadisnya. Salah 

satunya adalah hadis yang diriwayatkan Shahih Muslim: 

ث ن يََ دََّ َح   ُ م  ح  َالرَّ َع بَّ د   ُ ال ْ َع  َصََََّّّّ   ُ ب  ي ةَ  عَّ او  ن يَم  ب ر  ٍ َأ خ  ه  َو   ُ ن اَاب  ب ر  َأ خ  ر  أ ب وَالطََّّاه 

َجَ  ل نَّ اَي اَ يََّّة  ل  اه  ق يَج يَال جَّ  َك نََّّاَن ر  ق ال   َ ي  ع  ج  َالأ  شََََّّّّ  لَّ    َم   ُ َب  ف  َع و   ُ َع   ِ َأ ب يَّ  ُ َع  ب ي ر  َج   ُ ب 

ىَج يََ َت ر  وه  َّ َك ي ف  سَََّّّ  َر   ُ َي ك  اَل م  ق ىَم  َب الر  َب أ س  َه  ق اك م  َر  واَع ل يَّ ضَََّّّ  َاع ر  َجَ  ال  ذ ل   

ََ ك  ر  َش   ِ َج ي

Artinya: 

Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir, telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahb, telah mengabarkan kepadaku Mu'awiyah bin Shalih dari 
Abdur Rahman bin Jubair dari Bapaknya dari Auf bin Malik Al Asyja'i dia 
berkata: “Kami biasa melakukan mantera pada masa jahiliyah. Lalu kami 
bertanya kepada Rasulullah, Ya Rasulullah bagaimana pendapat Anda 
tentang mantera?’ Jawab beliau: Peragakanlah manteramu itu di 
hadapanku. Mantera itu tidak ada salahnya selama tidak mengandung 
syirik.”6 

 
6Shahih Muslim, Kitab Salam, Bab: Bolehnya Ruqyah Menggunakan Air, Semut, Alat 

Penyengat, dan Penglihatan (Jilid VII; Beyrut-Lebanon: Maktabah Darul Fikri, 1981), 187. 
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Dapat ditarik kesimpulan dari hadis di atas bahwasanya selagi ruqyah 

tersebut tidak mengandung syirik, hal itu dibolehkan. Dengan kata lain, jika ruqyah 

mengandung syirik, maka ruqyah tidak diperbolehkan.7 

Menurut Ibnu Katsir, praktik ruqyah telah ada pada zaman Nabi 

Muhammad saw. dan beliaupun melakukannya hal ini berdasarkan asbabun nuzul 

surah al-Falaq ayat 1-5 dan surah An-Nās 1-68 

Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi nabi saw. 

bersabda: 

ََ ن ي  ز  َال م  ال    َم   ُ م َب  دَّث ن اَال َ اسََّّ  َح  َال ك وج ي  َي ون س   ُ ام َب  شََّّ  دَّث ن اَه  َأب يََح   ُ ع  َأب يَن ضََّّ   ُ ع 

ََ َق ال  د  ع  َِ سََّّ  ع ل ي   َ َِّ لَّىَ َِّ َصََّّ  َ ل  و  سََّّ  َر  لَّمَ  ك ان  سََّّ  َََو   ُ ع ي  َو  ان   َال ج   ُ م  ذَ  َي ع ع وَّ سََّّر  َ  لَّم  و 

ا اه م  و  اَس  َم  ك  ت ر  اَو  م  ب ه  ذَ  ل ع اَأ خ  اَن ز  َج ل مَّ ذ ت ان  ع و   َال م  ل ت  عَّىَن ز  َح  ن س ان  َالأ  

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Yunus al Kufi, telah 
menceritakan kepada kami al Qasim bin Malik al Mazani dari al Jariri dari 
Abu Nadirah dari Abu Sa’id, ia berkata, “Dahulu Rasulullah sallallāhu 
‘alaihi wa sallam sering berlindung dari Jin dan ‘Ain (tatapan mata jahat) 
manusia hingga turun Al Mu’awwidzatain, maka setelah keduanya turun 
beliau membacanya dan meninggalkan selainnya”. (HR At-Tirmidzi).9 

 

Utsman bin al-Ash, salah seorang sahabat Nabi Muhammad saw. pernah 

mengeluh bahwa dia merasakan sakit pada badannya sejak dia memeluk agama 

Islam.10  

 
7Dunia Pesantren, Pengertian Ruqyah, “Jenis, Hukum dan Tata Caranya,” Situs Resmi 

Dunia pesantren. https://duniapesantren.com/pengertian-ruqyah/ (24 mei 2022). 
8Riyanto Ahmad, “padangan ibnu katsir dan syyid quthb terhadap konsep ruqyiah,” 

http://repository.uinbanten.ac.id/414/ (2 mei 2022). 
9Sunan At-Tirmidzi, Kitab Kedokteran, Bab: Ruqyah dengan Al-Falaq dan An-Nas (Jilid 

IV; Beyrut-Lebanon: Maktabah Darul Fikri, 1994), 13. 
 

 

http://repository.uinbanten.ac.id/414/
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Sebagaimana diriwayatkan dalam hadis Imam Muslim nabi saw. bersabda: 

ث ن يَ دََّ ن يَي ون سَ ح  ب ر  ٍ َأ خ  ه  َو   ُ ن اَاب  ب ر  َأ خ  َق اه  ي  َي ح   ُ ب  ل ةَ  م  ر  ح  َو  ر  اه 
ََ أ ب وَالطَّ  ُ َاب   ُ ع 

َ  ُ َب  ن يَن اج    ب ر  ه اب َأ خ  مَ شََّّ  ع  ط  َم   ُ َب  ب ي ر  َع ث مَ ََج   ُ ك اَََانَ ع  شََّّ  أ نََِّ   َ َالثََّ ف ي  َأ ب يَال ع اص   ُ ب 

َ ول  سَّ  ر  َل َِ  َجَ  ال  ل م  َأ سَّ   ُ ه َم  د  سَّ  ج يَج  د هَ  عياَي ج  ج  لَّم َو  سَّ  َو   ِ ع ل ي  لَّىََِ  َِ َصَّ  ول  سَّ  إ ل ىَر 

َع ل َ َي د ك  س لَّم َض    َو   ِ ع ل ي  لَّىََِ  ََِ َص  ق ل  ثياَو  َِّ َث لَ  َ م  َب س  ق ل  َو  ك  س د  َج   ُ َم  يَت أ لَّم  ىَالَّذ 

ب ا َأ ع وذَ  ات  رَّ َم  د ََلل َس ب    اَأ ج  َم  َش ر    ُ َم   ِ ت  ق د ر  رَ  و  اذ  أ ح  َو 

Artinya:  

Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir dan Harmalah bin Yahya 
keduanya berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb, telah 
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab, telah mengabarkan 
kepadaku Nafi’ bin Jubair Muth’im dari Utsman bin Abu al ‘Ash Ats Tsaqafi 
bahwa ia mengadu kepada Rasulullah saw. suatu penyakit yang dideritanya 
sejak ia masuk Islam. Maka Rasulullah saw lalu mengatakan kepadanya: 
“Letakan tanganmu di tubuhmu yang terasa sakit, kemudian ucapkan 
Bismillah tiga kali, sesudah itu baca tujuh kali: A’udzu billahi wa qudratihi 
min syarri ma ajidu wa uhudziru.” (Aku berlindung kepada Allah dan 
kukuasaan-Nya dari penyakit yang aku derita dan aku cemaskan).11 

 

Sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw. dikenal melakukan ruqyah dengan 

ayat-ayat Alquran atau doa-doa yang diajarkan Nabi Muhammad saw. bahkan surah 

Alfātihah adalah obat sesuai dengan penamaannya oleh Rasulullah saw. adalah 

shifā 

Salah satu dalil yang mengatakan bahwa Alfa>tihah adalah obat adalah hadis 

yang diriwayatkan Ad-Darimi: 

َِّ ََأ َ لَّيَ ص   َ َِّ َ س ول  َر  َق ال  َق ال  ي ر  َع م   ُ َب  ل    َال م  َع ب د   ُ َع  ن اَس ف ي ان  ب ر  أ خ  ةَ  ن اَق ب يص  ب ر  خ 

َج يَ س لَّم  َو   ِ َع ل ي  َد اء  َك ل    ُ َم  ف اء  ع اب َش  َال ك  ة   ج ات ح 

 
11Shahih Muslim, Kita Salam, Bab: Bolehnya Mengambil Upah Terhadap Ruqyah dengan 

Alquran dan Zikir (Jilid VII; Beyrut-Lebanon: Maktabah Darul Fikri, 1981), 189. 
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Artinya:  

Telah mengabarkan kepada kami Qabishah, telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Abdul Malik bin Umar ia berkata, Rasulullah saw. 
Bersabda: “Surah Alfatihah adalah penawar dari segala penyakit.” (HR. 
ad-Darimi).12 
 
 
Sementara ulama menggarisbawahi bahwa bacaan ayat-ayat Alquran baru 

dapat membuahkan hasil bila bacaan itu adalah bacaan yang tepat serta pembacanya 

memenuhi syarat-syarat pengabulan. 

Sedangkan Sayyid Quthub tidak menyebutkan secara langsung pendapatnya 

mengenai ruqyah maupun praktiknya. Namun, penafsiran beliau yang 

menyebutkan bahwa Alquran merupakan obat penawar bagi segala penyakit sosial, 

fisik, maupun jiwa yang pengobatan dan penyembuhannya menggunakan media 

ayat-ayat Alquran.13 

Tercatat sejak tahun 2005, ruqyah telah banyak diperbincangkan dan diteliti 

dikalangan akademis. Berbagai model penelitian terkait dengan ruqyah pun banyak 

menghasilkan artikel-artikel yang saling melengkapi. Salah satu penelitian yang 

membahas ruqyah adalah penelitian milik M. Darojat Ariyanto dalam artikel 

tersebut Darojat membahas mengenai dalil-dalil bahwa Alquran juga dapat 

menyembuhkan penyakit fisik.14 

 
12Sunan Ad-Darimi, Kitab Keutamaan Al-Qur’an, Bab: Keutamaan Al-Fatihah (Jilid II; 

Beyrut-Lebanon: Maktabah Darul Fikri), 445. 
13Riyanto Ahmad, padangan ibnu katsir dan syyid quthb terhadap konsep ruqyiah 

http://repository.uinbanten.ac.id/414/ (diakses 24 mei 2022). 
14M. Darojat Ariyanto, Terapi Ruqyah Terhadap Penyakit Fisik, Jiwa dan Gangguan Jin 

(Jurnal Suhuf, vol. 19, No. 1, 2007), 51-53. 

http://repository.uinbanten.ac.id/414/
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Kehadiran Alquran di Indonesia sangatlah diterima dengan baik oleh 

masyarakat. Mereka menjadikan Alquran sebagai kitab suci yang dibaca, dipahami 

isinya, dan dimuliakan kehadirannya. Bahkan Alquran dipercaya mampu 

menyembuhkan penyakit. Sebagaimana pendapat syekh Ridyadh Muhammad 

Samahah dalam kitabnya “Dailul Mu’lijin bil Qura>nil Kari>m”. yang berpendapat 

bahwasanya Alquran dapat menyembuhkan penyakit hati.15 

Di Klinik Herbal Al-Muntadzar ayat-ayat Alquran digunakan sebagai media 

penyembuhan melalui terapi ruqyah totok saraf. Mereka menjadikan ayat-ayat 

Alquran sebagai sarana (wasilah) dalam menyembuhkan penyakit pasien. Dimana 

dalam terapi ruqyahnya Tabib menggunakan metode totok saraf dengan menyentuh 

saraf-saraf pasien terutama saraf tulang belakang dan membacakan ayat-ayat 

tertentu dalam Alquran. 

Dari latar belakang di atas, kemudian peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian kajian secara mendalam dalam bentuk skripsi dengan memberi judul 

“Bacaan Ayat-Ayat Alquran sebagai Media Penyembuhan (Studi Living 

Alquran Terapi Ruqyah Totok Saraf Klinik Herbal Al-Muntantadzar Jalan 

Lasoso, Kecamatan Palu Barat)”.  

 

 

 

 

 
15Syekh Riyadh Muhammad Samahah, Dailul Mu’alijin bil Quranil Karim, Cara 

penyembuhan dengan Alquran, Irwan Raihan (Yokyakarta: Mitra Pustaka, 2007), 26-28. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

memfokuskan penelitian dengan merumuskan beberapa pertanyaan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana penerapan Living Alquran dalam Terapi Ruqyah Totok Saraf di 

Klinik Herbal Al-Muntadzar? 

b. Bagaimana Terapi Ruqyah Totok Saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Living 

Alquran dalam Terapi Ruqyah Totok Saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Terapi Ruqyah Totok 

Saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar. 

2. Kegunaan penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai sumbangan keilmuan di bidang Ilmu Alquran dan Tafsir khususnya 

dalam kajian Living Alquran dan bisa menjadi referensi penelitian 

selanjutnya dalam mengkaji persepsi masyarakat terhadap Alquran. 

b. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa Alquran bukan hanya 

sebagai kitab yang dibaca saja. Tetapi Alquran memiliki banyak nilai-nilai 

yang bisa diresapi oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Terutama 

dalam hal penyembuhan penyakit. 
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D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional 

Untuk memudahakan pembaca terkait judul penulisan ini maka terdapat 

beberapa kata dan istilah dalam skripsi ini yang harus dijelaskan terlebih dahulu 

agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami makna dari judul tersebut. 

1.   Studi  

Studi adalah penelitian ilmiah dengan kasus pendekatan untuk meneliti 

gejala sosial dengan menganalisis satu kasus secara mendalam dan utuh.16 

2. Living Alquran 

Living Alquran adalah studi tentang Alquran yang membahas berbagai 

bentuk dan model praktik persepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan 

dan berinteraksi dengan Alquran ditengah kehidupan masyarakat.17 

3. Terapi 

Terapi adalah pengobatan: ilmu pengobatan; cara pengobatan.18 

4. Klinik  

Klinik adalah suatu fasilitas kesehatan publik dengan pelayanan medis 

diselenggarakan lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang 

tenaga medis.19 

 

 
16Kamus besar Indonesia, (Cet. 2; Jakarta: Balai pustaka, 2002), 1093. 
17 M. Alfatih suryadilaga, “Living Hadis dalam Kerangka Dasar Keilmuan UIN Sunan 

Kalijaga,” Http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pnfi/articale/dowload/1516/pdf, (diakses 21 juni). 
18 Puis A Patanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Arloka: Surabaya), 

746. 
19 Permenks RI No.9, 2014. 
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5. Penyembuhan  

Penyembuhan adalah proses, cara, perbuatan menyembuhkan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang melakukan penyembuhan dengan 

ayat-ayat Alquran. 

E. Garis-garis Besar Isi 

Untuk mudahkan dalam memahami isi skripsi ini maka penulis 

menjelasakan secara umum terlebih dahulu mengenai point-point penting dari 

setiap bab dimana pada skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari tiga bab dan 

masing-masing bab akan dibagi menjadi sub-sub bab yaitu sebagai berikut: 

Bab I, merupakan bab pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan 

garis-garis besar isi. 

Bab II, merupakan bab landasan teori, yang meliputi tinjauan kepustakaan 

yang mengemukakan tentang relevansi dengan penelitian sebelumnya, kajian teori, 

dan kerangka pemikiran. 

Bab III, merupakan bab metode penelitian, yang meliputi pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, merupakan bab mengenai hasil penelitian, yang menjelaskan 

tentang Bacaan Ayat-Ayat Alquran sebagai Media Penyembuhan (Studi Living 

Alquran Terapi Ruqyah Totok Saraf Klinik Herbal Al-Muntantadzar Jalan 

Lasoso, Kecamatan Palu Barat). Pada bab ini terdiri dari tiga sub bab judul. 

Pertama, kondisi klinik yang meliputi sejarah berdirinya, letak dan luas, visi misi, 
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jam kerja operasional, prosedur penangan pasien, sarana dan prasarana, serta 

struktur kepengurusan. Kedua, Bagaimana penerapan Living Alquran dalam terapi 

ruqyah totok saraf dan bagaimana proses terapi Ruqyah totok saraf di Klinik Herbal 

Al-Muntadzar Jalan Lasoso, Kecamatan Palu Barat. 

Bab V, merupakan bab penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulam tersebut menjelaskan tentang hasil penelitian. Kemudian implikasi 

penelitian, daftar pustaka dan foto-foto (dokumentasi) dari lapangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian yang sudah ada tentang 

pembahasan bacaan ayat-ayat Alquran sebagai media penyembuhan, ditemukan 

beberapa karya ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti, adapun diantara penelitian tersebut yaitu; 

1. Skripsi Ahmad Faaza Hudzaifah “Bacaan Ayat-ayat Alquran Sebagai 

Media Penyembuhan (Studi Living Quran Pada Praktik Ruqyah Totok Saraf 

di Rumah Terapi Tauhid Nur Hidayah Bantul Yokyakarta)”. Pada skripsi 

ini membahas tentang kegiatan terapi ruqyah totok saraf dengan proses 

pemindaian atau scanning yaitu menggunakan media misik atau parfum 

sebagai identifikasi terhadap pasien yang memiliki gangguan atau suatu 

penyakit tertentu.1 

2. “Kajian Ayat-ayat Shifā dalam Perspektif Tafsir dan Implementasinya 

dalam Pengobatan Ruqyah”. Dalam jurnal Studia Quranika 

mendeskripsikan tentang pengobatan ruqyah menggunakan ayat-ayat shifā 

dalam Alquran. Dalam junal tersebut menjelaskan mengenai metode-

metode ruqyah diantaranya totok ruqyah atau totok saraf yang memiliki 

kesamaan dengan metode yang digunakan peneliti dalam penelitiannya.2 

 
1 Ahmad Faaza Hudzaifah “Bacaan Ayat-ayat Alquran Sebagai Media Penyembuhan 

(Studi Living Quran Pada Terapi Ruqyah Totok saraf di Rumah Terapi Tauhid Nur Hidayah Bantul 

Yogyakarta)” (Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), 4. 
2 https://www.researchgate.net/publikation/358664722 (4 september 2022) 

https://www.researchgate.net/publication/358664722(4
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3. Skripsi Luthfiatul Ainiyah “Penggunaan Ayat-ayat Alquran Sebagai 

Pengobatan (Studi Living Alquran Praktik Ruqyah oleh Jam’iyah Ruqyah 

Aswaja Tulungagung)”. Pada skripsi ini peneliti fokus membahas dua poin 

yakni, pengamalan ayat-ayat Alquran dalam praktik ruqyah dan 

pengalaman pasien yang diruqyah dengan bacaan ayat-ayat Alquran.3 

4. Skripsi Imelda Suzanna Datau “Penggunaan Ayat-Ayat Alquran Sebagai 

Therapy Terhadap Berbagai Penyakit”. Pada skripsi ini peneliti membahas 

dua poin yakni, peranan Alquran dalam kehidupan individu, keyakinan 

tentang Alquran sebagai shifā dan rahmat bagi manusia yang mau 

mengamalkannya.4 

Dari beberapa karya ilmiah di atas peneliti menemukan persamaan yaitu 

sama-sama menggunakan ayat-ayat Alquran sebagai media penyembuhan. Adapun 

perbedaannya dalam penelitian ini ialah mengenai lokasi penelitian yang 

menjadikan Klinik Herbal Al-Muntadzar sebagai objek penelitian secara spesifik 

belum pernah dilakukan dengan penelitian sebelumnya. 

B. Kajian Teori 

1. Definisi Living Alquran  

Banyak definisi yang ditawarkan untuk menentukan arah kajian Living 

Alquran salah satunya dari Muhammad Mansur berpendapat bahwa pengertian the 

Living Alquran sebenarnya bermula dari fenomena Quran in everday life, yang 

 
3 Luthfiatul Ainiyah “Penggunaan Ayat-ayat Alquran Sebagai Pengobatan (Studi Living 

Alquran Terapi Ruqyah Totok saraf oleh Jam’iyah Ruqyah Aswaja Tulungagung)” (Jurusan Ilmu 

Alquran dan Tafsir, IAIN Tulungagung, 2019), 6. 
4 Imelda Suzanna Datau “Penggunaan Ayat-Ayat Alquran Sebagai Therapy Terhadap 

Berbagai Penyakit” (Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir, Institut PTIQ Jakarta, 2022), 75. 
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tidak lain adalah “Makna dari fungsi Alquran yang riil dipahami dan dialami 

masyarakat muslim”. Yang dimaksud Muhammad Mansur adalah “Perilaku 

masyarakat yang dihubungkan dengan Alquran pada tataran realitas diluar 

maqāsida-nas”. Alquran atau teks yang mempunyai fungsi sesuai dengan anggapan 

akan mendapat “Fadi>lah” dari pengamalan yang dilakukan dalam tataran realitas 

yang dijustifikasi dari teks Alquran.5 

Living Alquran juga dapat diartikan sebagai fenomena yang hidup di tengah 

masyarakat muslim terkait dengan Alquran sebagai objek studinya.6 Oleh 

karenanya, kajian mengenai Living Alquran dapat diartikan sebagai kajian tentang 

peristiwa sosial terkait kehadiran Alquran atau keberadaan Alquran di sebuah 

komunitas muslim tertentu.7  

Definisi yang ditawarkan di atas semuanya sudah memenuhi ruang lingkup 

yang berhubungan dengan Living Alquran adalah interaksi, asumsi, justifikasi, dan 

perilaku masyarakat yang didapat dari teks-teks Alquran. 

a. Pemaknaan masyarakat terhadap Alquran 

Jika kita melihat dengan seksama kehadiran Alquran di tengah kehidupan 

umat Islam di Indonesia, maka akan terlihat bahwa adanya berbagai pemaknaan 

terhadap Alquran yaitu pertama, Alquran dimaknai sebagai kitab, adalah 

pemaknaan utama yang menjadikan dasar dari kegitan mempelajari Alquran 

sebagaimana terlihat di pondok-pondok pesantren, di sekolah, serta berbagai 

 
5 Muhammad Mansur, dkk., Metodologi Living Alquran dan Hadis (Yokyakarta: Teras, 

2007),5. 
6 Ibid., 7. 
7 Ibid., 8. 
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perguruan tinggi seperti Universitas Islam Negeri di Indonesia. Kemudian Alquran 

dimaknai sebagai “Bacaan” berarti dibaca dan disurahkan, bisa dibaca dan 

direnungkan isinya, bisa pula dibaca dan diskusikan secara bersama-sama 

maknanya. Sebagian masyarakat juga berusaha berlomba-lomba membacanya 

dengan berlagu dengan suara yang merdu. Sehingga muncul tradisi lomba baca 

Alquran seperti yang berlangsung di Indonesia sampai sekarang. Ketiga, Alquran 

dimaknai sebagai sebuah kitab suci yang istimewa, sebagai kitab suci yang bahkan 

dalam menyimpan orang tidak boleh melakukan seenaknya seperti meletakkannya 

di lantai. Keempat, Alquran sebagai petunjuk. Kelima, Alquran sebagai “Tombo 

Ati” (obat hati) untuk mengobati hati mereka yang sedang sedih. Keenam, Alquran 

sebagai obat jasmani. Ketujuh, Alquran sebagai sumber pengetahuan masa lampau, 

masa sekarang dan masa yang akan datang.8 

b. Alquran sebagai pedoman hidup 

Dalam menentukan hukum Alquran merupakan rujukan pertama juga 

menjadi power dalam kehidupan. Sebab Alquran sangatlah erat kaitannya dengan 

kehidupan manusia dan perilaku umat muslim. Selain membaca bernilai ibadah, 

Alquran juga mengatur segala aspek-aspek dalam kehidupan yang bertujuan untuk 

mendapatkan kebahagiaan dan ridha Allah. 

Secara garis besar, kehidupan manusia diatur oleh Alquran dan aturan 

Alquran tersebut tidak hanya bersifat teologis, karena Alquran merupakan kitab 

 
8 Heddy Shari Ahimsa Putra, “The Living Alquran (Beberapa Perspektif Antarpologi)” 

Universitas Gajah Mada Yokyakarta. Walisogo, Vol.20, No 1, (2012), 242-248. 
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suci yang bersifat Universal yang mengatur perilaku manusia. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa aturan tersebut sampai kepada masyarakat muslim. 

Isi kandungan ayat Alquran terhadap manusia dapat diklarifikasikan 

menjadi empat bagian.9 Pertama, aqidah yang harus diimani. Kedua, hukum yang 

mengatur interaksi manusia dengan Tuhan sesama manusia dan lingkungan. Ketiga, 

perilaku mulia. Keempat, berisi janji dan ancaman kepada hamba yang mematuhi 

perintah dan menjauhi larangan. Dikutip dari Attaillah mengenai kandungan 

Alquran “Didalam Alquran terdapat prinsip masyarakat yang universal dan terdapat 

ketentuan yang menjadikan Alquran sesuai dengan zaman dan tempat”.10 

c. Alquran sebagai Shifa> 

Di dalam Alquran terkandung makna yang sangat luas dan mendalam serta 

tidak pernah didapati dalam berbagai kitab buatan manusia. Ada Sebagian manusia 

yang merasa ragu dan enggan untuk berobat dengan menggunakan ayat Alquran, 

karena menurut mereka metode pengobatan ini tidak memiliki landasan ilmiah. 

Secara singkat, terapi pengobatan menggunakan ayat Alquran adalah terapi 

yang dilakukan dengan cara membacakan ayat-ayat Alquran kepada orang sakit. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kesembuhan penyakit yang pada orang itu 

adalah baacan dari ayat Alquran itu sendiri. Bacaan tersebut setidaknya tersusun 

dari dua unsur yakni: suara yang keluar dari pembaca dan pemaknaan isi kandungan 

ayat Alquran yang dibaca.11 

 
9 A. Ataillah, Sejarah Alquran: verfikasi tentang otentitas Alquran (Yokyakarta: Pustaka 

belajar,2010), 31-33. 
10 Ibid., 37. 
11 Abdul Daim Al Kahil. Sembuh Tanpa Dokter: Mukjizat Kesehatan Dengan AlQur’an & 

As-Sunnah. (Lumajang: Ruqyah Learning Center, 2018), 27-28. 
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Kesembuhan yang terkandung di dalam Alquran bersifat umum untuk 

seluruh penyakit hati yang ada di dalam dada. seperti kebodohan, syubhat, dan 

pemikiran yang rusak. Selain itu juga untuk kesembuhan badan dari berbagai 

penyakit.12 

2. Klinik  

Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Repuplik Indonesia definisi 

klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis. Diselenggarakan lebih 

dari satu tenaga kesehatan yang dipimpin oleh seorang tenaga medis.13 

Klinik juga diartikan sebagai sebuah fasilitas yang sering dikaitkan dengan 

rumah sakit atau sekolah kedokteran yang ditujukan untuk diagnosis dan perawatan 

pasien praktik jalan dan kegiatan yang mencangkup aplikasi dan penggunaan obat-

obat dengan tujuan menyembuhkan atau meringankan penyakit tubuh, kegiatan 

operasi biasanya terbatas pada operasi secara manual umumnya dilakukan dengan 

menggunakan instrumen atau alat-alat bedah. 

3. Ruqyah 

a. Pengertian Ruqyah 

Kata ruqyah berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna yang sangat 

luas. Lafal ruqyah diambil dari kata kerja raqa-yarqi>. Secara bahasa berarti al-

‘audzah atau at-ta’widz, yakni meminta perlindungan (isti’adzah).14 Ibnu al-Asir 

 
12 Sya’roni dan Khusnul Khatimah, Terapi Ruqyah dalam Pemulihan Kesehatan Mental, 

Jurnal JIGC (Journal of Islamic Guidance and Counseling), Volume 2 Nomor 1 Juni 
2018, 83-84. 

13 Permenks RI No.9, 2014. 
14 Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Jakarta: Al-Kautsar, 2013) 7-8. 
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mengatakan bahwa ruqyah adalah memohon perlindungan kepada Allah dari segala 

macam penyakit seperti demam, shara’, dan penyakit-penyakit lainnya.15 Menurut 

hakikat ruqyah adalah kumpulan ayat-ayat Alquran, seperti ta’awudz, serta doa 

yang bersumber dari nabi yang dibaca seorang muslim untuk dirinya sendiri, 

anaknya, dan keluarganya untuk mengobati penyakit rohani atau penyakit yang 

disebabkan oleh ‘Ain (mata jahat) manusia, dan jin, kerasukan syaitan, sihir, atau 

penyakit-penyakit yang bersifat fisik.16 

b. Ruqyah Pada Masa Rasulullah saw. 

Pada masa jahiliyah ruqyah digunakan untuk mengobati penyakit seperti 

tersengat binatang berbisa, terkena sihir, dan lainnya. Namun disayangkan, ruqyah 

sering menjadi sarana atau media menyebar luaskan sebagai kesyirikan dikalangan 

mereka. Saat Nabi Muhammad saw. di utus menjadi seorang rasul maka ruqyah 

diperbolehkan dalam islam. Sebagaimana Allah menurunkan surah al-Falaq dan 

surah An-Nās yang salah satu fungsinya sebagai pencegahan dan terapi bagi orang 

berimana yang terkena sihir. 

Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi nabi saw. bersabda: 

 

ََ د  أَب يَس ع   ُ ع  نَ ض  أَب ي  ُ َع  ن ي  ز  اَل م  ال    َم   ُ م َب  اَل َ اس  دَّث ن ا َح  اَل ك وج ي  َي ون س   ُ ش ام َب  دَّث ن اَه  ح 

لَّىََ َِّ َص  َ ل  س و  َر  َك ان  َِ ق ال  ع ل ي   َ َِّ َ ن س ان  َالأ    ُ ع ي  َو  ان   َال ج   ُ م  ذَ  َي ع ع وَّ سر  َ  لَّم  س لَّم َو  و 

ا اه م  و  اَس  َم  ك  ت ر  اَو  م  ب ه  ذَ  ل ع اَأ خ  اَن ز  َج ل مَّ ذ ت ان  ع و   َال م  ل ت  عَّىَن ز  َح 

 

 

 
15 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab (Beriut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi, t.t) 293. 
16Abdullah, Ruqyah Mengobati Jasmani dan Rohani Menurut Al-Alquran dan As-Sunnah 

(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I, 2006). 28. 
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Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Yunus al Kufi, telah 
menceritakan kepada kami al Qasim bin Malik al Mazani dari al Jariri dari 
Abu Nadirah dari Abu Sa’id, ia berkata, “Dahulu Rasulullah sallallāhu  
‘alaihi wa sallam sering berlindung dari Jin dan ‘Ain (tatapan mata jahat) 
manusia hingga turun Al Mu’awwidzatain, maka setelah keduanya turun 
beliau membacanya dan meninggalkan selainnya”. (HR At-Tirmidzi).17 

 

Adapun kategori ruqyah yang diperbolehkan (Ruqyah Shar’iyyah) adalah:  

a. Ruqyah shar’iyyah bukan sembarang perkataan atau ucapan melainkan 

bacaan ayat-ayat Alquran dan doa-doa dari Nabi Muhammad saw.   

b. Ruqyah shar’iyyah tidak bertujuan untuk mencelakakan orang lain. Jika ada 

ruqyah yang bertujuan untuk mencelakakan orang lain maka itu sebenarnya 

adalah sihir yang kerap dilakukan oleh tukang sihir. 

c. Ruqyah shar’iyyah sangat jauh dari praktik perdukunan atau paranormal. 

Jika ada seorang praktisi pengobatan yang menggunakan ayat-ayat Alquran 

atau doa-doa dari Rasulullah dalam praktiknya, tetapi disisi lain juga 

menggunakan media yang lazim digunakan dalam proses perdukunan 

seperti kris, jimat dan benda-benda yang dianggap sakti lainnya, maka 

sesungguhnya ia adalah dukun. Apalagi ia mengklaim dapat melakukan 

penerawangan, dapat melihat yang gaib, berteman dengan jin atau ia 

menawarkan jasa-jasa pembuatan susuk, jimat, pelaris, ilmu karamah, dan 

lain-lain. Tidak diragukan lagi orang-orang tersebut18 

 
17Sunan At-Tirmidzi, Kitab Kedokteran, Bab: Ruqyah dengan Al-Falaq dan An-Nas (Jilid 

IV; Beyrut-Lebanon: Maktabah Darul Fikri, 1994), 13. 
 
18 Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Jakarta: Al-Kautsar, 2013) 9. 



20 
 

 
 

Adapun kategori ruqyah yang tidak diperbolehkan (Ruqyah Shirkiyyah) 

adalah: 

Yakni pengobatan (terapi) yang mengunakan cara-cara yang bertentangan 

dengan prinsip tauhid atau aqidah Islam. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 

a. Memiliki ilmu gaib. Mengaku dapat mengetahui barang yang hilang, 

mengetahui penyakit sebelum pasien menceritakannya, berdialog dengan 

jin, roh orang yang sudah mati, bahkan malaikat. 

b. Memberi atau menawarkan jimat. Pasien yang datang berobat diharuskan 

memakai jimat yang digunakan pada bagian tubuhnya atau rumahnya 

sebagai penangkal agar tidak diganggu makhluk halus, seperti jin, setan atau 

guna-guna sejenisnya. 

c. Mengaku dapat mengobati orang dari jarak jauh. Biasanya diisyaratkan 

memberi nama dan foto untuk diterawang atau diramalkan, bahkan untuk 

dicelakakan. 

d. Meminta syarat binatang tertentu seperti kambing, ayam putih atau hitam, 

dan hewan lainnya. 

e. Meminta pakaian bekas pasien 

f. Menanyakan nama pasien dan ibunya, bukan maksud untuk pendataan 

melainkan maksud-maksud yang bersifat mistis 

g. Membaca doa-doa (mantra) yang bukan bersumber dari Alquran dan doa-

doa dari Rasulullah (al-ma’thura>t). 

Kriteria seorang peruqyah 

Adapun beberapa kriterianya sebagai berikut: 
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a. Berakidah Salafus Shalih yaitu aqidah yang murni, benar, bersih, dan jernih 

dari unsur-unsur kesyirikan. 

b. Mengaplikasikan tauhid yang benar dan murni didalam perkataan maupun 

perbuatannya. 

c. Menyakini bahwa firman Allah mempunyai pengaruh terhadap jin dan 

setan. 

d. Hendaknya ia mengetahui pintu-pintu masuknya setan kedalam tubuh 

manusia. Perhatikanlah Ketika jin kepada Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, 

“Saya akan keluar karena menghormatimu.” Dia berkata “Tidak, tetapi 

kamu keluar karena taat kepada Allah dan Rasul-Nya.” Seandainya Ibnu 

Taimiyyah tidak mengetahui pintu-pintu masuk setan dia tidak akan 

mengatakan hal itu. 

e. Dianjurkan sudah menikah. 

f. Hendaknya ia menjauhi larangan-larangan Allah (dosa dan maksiat) yang 

dapat menjadi sarana bagi setan untuk menguasai manusia. 

g. Hendaknya ia senantiasa komitmen dengan zikir kepada Allah swt. karena 

ini merupakan benteng kokoh yang melindungi kita dari gangguan setan. 

Hal tersebut tidak akan terwujud kecuali dengan mengetahui zikir-zikir 

harian Rasulullah saw. (al-ma’thura >t) dan cara penerapannya.  

h. Hendaknya ia mengikhlaskan niat ketika melakukan pengobatan.19 

 

 
19 Syaikh Wahid Abdussalam Bali, Ruqyah jin, Sihir & Terapinya (Jakarta: Ummul Qura, 

2014), 115-116. 
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Terdapat beberapa metode ruqyah dalam mengobati pasien, yakni: 

menggunakan metode air asma>, metode sentuhan (zalzalah), metode teknik pijatan 

(totok ruqyah/saraf), metode tiupan atau usapan, metode berdiri dan gerakan sholat, 

metode tas’ith (tetesan), metode tasbih kaukah, metode sama’i (mendengarkan) dan 

metode akhdul lawa’i (hipoterapi). 

4. Totok Saraf 

Totok saraf adalah metode terapi pengobatan tradisional dengan melakukan 

pijatan yang terfokus pada titik saraf pada bagian punggung tubuh. Segala macam 

penyakit atau masalah kesehatan semua akan terkait dengan saraf tulang belakang. 

Oleh karena itu, metode totok saraf sangat bermanfaat dalam menyembuhkan 

penyakit ringan maupun kronis, melancarkan peredaran darah, relaksi otot 

punggung, menghancurkan lemak atau kolestrol yang berada dipunggung serta 

memperbaiki saraf tulang belakang. 

Sebagai informasi tambahan organ vital tubuh yang memiliki peran penting 

adalah sum-sum tulang belakang. Sum-sum tulang belakang berfungsi untuk 

mengantarkan implus menuju otak berperan dalam proses gerak refleks dan 

memproduksi sel darah merah, jika proses darah mengalir keseluruh tubuh dengan 

baik maka orang tersebut akan menjadi sehat dan sebaliknya jika sirkulasi darah 

tidak lancar metabolisme tubuh juga akan terganggu. 

Di klinik Al-Muntadzar menggunakan metode totok saraf dalam terapi 

ruqyah. Totok saraf sebagai media utama membantu dalam menyembuhkan segala 

macam penyakit yang di alami pasien. Dalam melakukan totok saraf Tabib 
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menyentuh saraf-saraf pesien terutama saraf tulang belakang dan membacakan 

ayat-ayat tertentu dalam Alquran diantaranya yakni surah Alfātihah. 

5. Penyakit Medis 

Penyakit medis adalah penyakit yang disebabkan karena rusaknya organ-

organ tubuh dan metabolisme tubuh. Gejala-gejala penyakit medis bisa didekteksi 

dengan alat-alat canggih kedokteran untuk diperoleh solusi pengobatan terbaik. 

Penyakit akibat masalah medis umumnya bisa ditelusuri secara medis.20 Baik dari 

hasil pemeriksaan laboratorium maupun diagnosa dokter. Jika berbicara mengenai 

medis, tentu tidak terlepas dari dokter, rumah sakit, klinik, dan segala macam 

peralatan medis dan obat-obatannya. Dokter bisaanya mendiagnosa suatu penyakit 

melalui data medis, gajala-gejala, pantauan secara visual atau fisik dan sebagainya. 

Jika sakitnya berat maka obatnya perlu disesuaikan dan jika penyakitnya ringan 

maka ringanlah obatnya. Awalnya obat-obat medis diambil dari herbal kemudian 

diekstrak dan diteli dengan percobaan-percobaan, setelah melalui uji klinis maka 

dibuat sintetisnya agar bisa diproduksi secara meluas.21 

6. Penyakit Non Medis 

Penyakit non medis adalah penyakit yang tidak dapat disembuhkan secara 

medis oleh ilmu kedokteran karena jenis penyakit ini disebabkan oleh hal-hal gaib, 

seperti kerasukan roh leluhur, setan atau jin, dan sebagainya. 

Adapun penyakit-penyakit dan kejadian yang disebabkan oleh gangguan jin 

seperti memiliki rasa takut, penyakit psikis (gila, sters, depresi, kesurupan, dan rasa 

 
20 Kevin White, Pengantar Sosiologi Kesehatan dan Penyakit (Jakarta: Edisi Ketiga, 2002) 

67. 
21 Ibid., 70 
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was-was), Penyakit fisik yang tidak dapat ditangani oleh medis dan tidak ada sebab 

medisnya, adanya pada mata, banyak menghayal, saling membenci dan 

bermusuhan antara (suami istri, teman, rekan, bisnis, dan kelurga), penyakit wanita 

(mandul, haid tidak teratur, dan lain-lain), penyakit seksual (impoten, ejakulasi 

dini), dan adanya beberapa keanehan yang terjadi di dalam rumah.22 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai 

skema atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat indikator yang 

melatarbelakangi penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran ini peneliti akan 

menjelaskan pokok penelitian dengan konsep dan teori yang ada hubungannya 

dengan masalah penelitian.  

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana penerapan 

Living Alquran dalam Terapi Ruqyah Totok Saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar. 

Kedua, bagaimana proses Terapi Ruqyah totok Saraf di Klinik Herbal Al-

Muntadzar. 

Untuk menyesuaikan beberapa masalah maka peneliti menggunakan teori-

teori sosial yang menyangkut sistem religi, melakukan proses pemahaman dan 

menerjemahkan kedalam kehidupan sehari-hari menurut kepastiannya masing-

masing. Sebagai representasi dari keyakinan mendalam terhadap Alquran.23 

 
22 Jajang Aisul Muzaki, Buku Pintar Doa Penangkal Sihir Dan Guna-Guna (Jakarta: 

Belannor, 2010) 82. 
23M. Mansur, et al., ed., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits (Yokyakarta: 

TH-Press, 2007). 
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Living Alquran sebagai penelitian yang bersifat keagamaan, yakni sistem 

sosiologis, suatu aspek organisasi sosial dan hanya dapat dijadikan secara tepat jika 

karakteristik itu diterima sebagai titik tolak.24 

Dalam penelitian Living Alquran yang dicari bukan kebenaran agama lewat 

Alquran yang dihakimi kelompok keagamaan tertentu dalam Islam, tetapi lebih 

mengedepankan penelitian tentang tradisi yang menggejala atau fenomena di 

masyarakat dilihat dari persepsi kualitatif. 25 

Seperti yang peneliti akan teliti yaitu Bacaan Ayat-Ayat Alquran sebagai 

Media Penyembuhan (Studi Living Alquran Terapi Ruqyah Totok Saraf Klinik 

Herbal Al-Muntadzar Jalan Lasoso, Kecamatan Palu Barat).

 
24Ibid, 49.  
25Ibid, 50. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada skripsi ini peneliti mengambil metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif dan pendekatan Living Alquran. Penelitian 

kualitatif yakni penelitian yang mengemukakan pada keadaan sebenarnya dari suatu 

objek yang diteliti. Penelitian kualitatif senantiasa ditempatkan sebagai 

konsekuensi metodologis dari asumsi-asumsi di tingkat ontologi dan epistimologi 

berkenaan dengan realitas sosial (dunia sosial manusia).1 Metode penelitian 

kualitatif ditujukan untuk memahami perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-

orang yang diajak wawancara, diobservasi, dimintai memberikan data, pendapat, 

pemikiran, dan persepsinya.2 

Sedangkan pendekatan analisis deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi suatu unit sosial baik itu individu, lembaga, kelompok, ataupun 

masyarakat.3  Adapun Living Alquran yakni berbagai bentuk dan model praktik 

persepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan 

Alquran ditengah kehidupan masyarakat.4 

 
1 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), 12. 
2 Didi Junaedi, “Living Alquran: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Alquran dan 

Hadis” Studies vol.4, no.2 (2015),182. 
3 Ibid, 182. 
4 DR. H. Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Cet. I;Yokyakarta: Idea 

Press Yokyakarta, 2014), 104. 



27 
 

 
 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang akan diteliti yakni Klinik Herbal Al-

Muntadzar Jalan Lasoso, Kecamatan Palu Barat. Peneliti memilih tempat tersebut 

sebab lokasinya relatif terjangkau dan memudahkan peneliti dalam meneliti. 

C. Kehadiran Peneliti 

Karena peneliti mengambil penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti 

mutlak ada sebagai instrumen. Peneliti berperan penuh dan aktif mengamati dan 

mewawancarai serta mencari informasi melalui informan atau narasumber. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek yakni dari mana data dapat 

diperoleh.5 Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yakni data primer 

dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti khusus dibuat untuk 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti. Data yang diperoleh langsung dilapangan melalui wawancara 

dari narasumber atau informan yang dipilih. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai 

sumber lainnya yang terdiri dari berbagai dokumen berupa catatan, laporan, foto-

 
5 Arikunto dan Suharni, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2014), 172. 
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foto, dan lainnya. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat hasil 

penelitian dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara 

dan pengamatan. 

2. Sumber Data 

Agar memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan sumber data sebagai berikut: 

a. Sumber Data Perpustakaan  

Bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 

bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti: buku-

buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah, dan lain-lainnya. Pada 

hakikatnya data yang diperoleh dari penelitian perpustakaan ini dapat dijadikan 

landasan dasar atau alat utama bagi pelaksanaan penelitian lapangan. 

b. Sumber Data Langsung di Lapangan 

Penelitian lapangan merupakan metode untuk menemukan secara spesifik 

dan realitas tentang apa yang sedang terjadi pada kasus tertentu di tengah- tengah 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan memecahkan masalah-masalah praktis dalam 

masyarakat.6 

c. Sumber Data Internet 

Data-data yang di ambil dari internet sesuai atau sama dengan pokok 

permasalahan dan berhubungan dengan kasus penelitian. 

 

 
6 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Ed. 1, Cet. XII; Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 28. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada berbagai cara yang digunakan dalam pengumpulan data, menghimpun, 

mengambil,7 atau menjaring data penelitian. Untuk mengetahui data-data lapangan 

maka peneliti mengambil beberapa teknik pengumpulan data yakni observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1.  Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang akan diselidiki.8 Peneliti melakukan 

pengamatan langsung di lapangan (lokasi penelitian) pada suatu objek yang diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi atau data dengan mengajukan pertanyaan secara lisan dan 

bertatap muka antara peneliti dan informan yang dipilih dengan rumusan masalah 

penelitian. Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan fokus 

penelitian. Wawancara dibagi menjadi tiga macam yaitu berstruktur, wawancara 

semi struktur, dan wawancara campuran. 

Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan wawancara semi struktur yaitu 

sudah termaksud dalam kategori interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih 

bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.9 Tujuan dari wawancara jenis 

 
7 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Yokyakarta: Andi, 2014), 41. 
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yokyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi 

UGM Yokyakarta, 2002), 136. 
9 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups (Ed. 1, Cet. II; Jakarta: 

Rajawali Pres, 2013), 66. 
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ini adalah untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka, dimana pihak yang 

di ajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara peneliti harus mendengarkan dengan teliti 

dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Sasaran dalam wawancara ini 

adalah asisten Tabib dan Tabib sekaligus pendiri Klinik Herbal Al-Muntadzar 

Jalan Lasoso Kecamatan Palu Barat. 

3. Dokumentasi  

Dokumetasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, arsip, dan lain sebagainya. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tape recorder sebagai transkrip wawancara dan 

kamera yang digunakan untuk mengambil gambar sebagai bukti bahwa peneliti 

benar-benar berada dilokasi penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analis data adalah proses mengatur uraian data, mengorganisasikan 

nya dalam suatu bentuk pola, kategori dalam suatu uraian dasar.10 Pada bagian 

analisis data peneliti menggunakan data kulitatif yakni dengan menganalisa hasil 

wawancara dan catatan-catatan di lapangan serta bahan-bahan yang ditemukan di 

lapangan dalam bentuk uraian, sehingga memperoleh pembuktian yang valid. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis, 

yaitu: 

 

 
10 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2001), 3. 



31 
 

 
 

1. Reduksi  

Reduksi adalah proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian kongkret 

dan lengkap sehingga data yang disajikan dalam suatu bentuk narasi yang utuh. 

Gagasan reduksi yang diterapkan pada hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan mereduksi kata-kata yang dianggap peneliti tidak signifikan 

bagi penelitian. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu sebagai upaya memudahkan penerapan dan gagasan suatu 

kesimpulan untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran dari data 

tersebut.  

3. Verifikasi  

Verifikasi adalah pengambilan kesimpulan dari penyusunan data sesuai 

kebutuhan. Teknik verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 

a. Deduktif, yaitu suatu cara yang ditempuh dalam menganalisa data dengan 

pengetahuan yang bersifat umum, kemudian digenerasikan menjadi yang 

bersifat khusus. 

b. Induktif, yaitu suatu cara yang ditempuh dalam menganalisa data dengan 

pengetahuan yang bersifat khusus, kemudian digenerasikan menjadi yang 

bersifat umum. 

c. Komparatif, yaitu membandingkan beberapa data untuk mendapatkan 

kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data yang 

diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. Dalam pengecekan keabsahan 

data, peneliti menggunakan triangulasi dalam penelitian ini. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Dalam 

penelitian ini teknik triangulasi akan digunakan pada sumber-sumber yang di 

asumsi dari banyak informasi yang akan di dapat. Triangulasi yang akan digunakan 

adalah triangulasi teknik yang akan dilakukan dengan memakai beberapa metode 

penelitian menggali data sejenis, misalnya wawancara, observasi dan 

dokumentasi.11 

Penggunaan metode triangulasi merupakan metode pengecekan data 

terhadap sumber data yang diperoleh dengan krakteristik sumber data yang sudah 

ditemukan oleh peneliti, kesesuaian metode penelitian yang digunakan dan 

kesesuaian dengan teori yang dipaparkan oleh tinjauan pustaka dengan hasil 

penelitian. 

Menurut Denzin, ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi dengan 

penyidik, dan triangulasi dengan teori.12 

 
11 Agus cahyo, Panduan Aplikasi Teori Belajar (Jakarta: PT. Diva Press, 2003), 330. 
12 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2001), 173. 
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Maka pengecekan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mencermati dan mengoreksi satu persatu data dalam bentuk hasil wawancara 

dengan narasumber 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Klinik Herbal Al-Muntadzar 

1. Sejarah Berdirinya Klinik Herbal Al-Muntadzar 

Pada tahun 2010 Klinik Herbal Al-Muntadzar yang di pelopori oleh Tabib 

Abdul Rahman, S.T beroperasi untuk kalangan keluarga, kerabat dekat dan tetangga 

sekitar. Pasien yang datang berkunjung pun hampir 85% mengalami penyakit non 

medis seperti halusinasi, kecemasan berlebih, dan lainnya.  

Kemudian pengobatan tersebut berkembang dari mulut ke mulut hingga 

akhirnya Tabib memutuskan untuk membuka praktik terapi ruqyah totok saraf 

secara resmi dengan nama Klinik Herbal Al-Muntadzar untuk umum pada tahun 

2013 yang masih bertempat di BTN Baliase yang merupakan kediaman Tabib.  

Pada tahun 2018 September silam Palu mengalami gempa bumi yang 

mengakibatkan Klinik Herbal Al-Muntadzar mengalami kerusakan. Karena hal 

tersebut kemudian Tabib memidahkan tempat Klinik Herbal Al-Muntadzar yang 

awalnya berada di BTN Baliase yang merupakan kediaman Tabib ke jalan Lasoso 

pada akhir tahun 2018 yakni tepat pada bulan Desember yang sekarang menjadi 

fokus tempat penelitian peneliti.  

2. Letak dan Luas Klinik Herbal Al-Muntadzar 

Letak gografis Klinik Herbal Al-Muntadzar beralamat di jalan Lasoso no. 

27, Kobonena, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu Barat, Provinsi Sulawesih Tengah. 

Dengan panjang 10ََmeter dan lebar 5 meter. 
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3. Visi dan Misi Klinik Herbal Al-Muntadzar 

Adapun visi dan misi di Klinik Hebal Al-Muntadzar sebagai berikut: 

Visi: 

“Menjadikan Klinik Herbal Al-Muntadzar sebagai jalan mudah untuk sehat 
dengan metode totok saraf dengan pelayanan terbaik, profesional dan 
mandiri.” 
 
 
Misi: 

1) Memberikan pelayanan kesehatan yang cepat, tepat, aman, nyaman, dan 

terjangkau. 

2) Menjadikan pengobatan tradisional sebagai alternatif untuk kesehatan tanpa 

efek samping bahan kimia. 

3) Untuk memperkenalkan ruqyah totok saraf kepada masyarakat serta 

menumbuhkan kesadaran budaya hidup sehat secara sunah. 

4) Untuk memperkenalkan kepada dunia bahwa ayat suci Alquran bisa 

digunakan dan sangat ampuh untuk pengobatan penyakit medis dan non 

medis (sihir). 

4. Profil Singkat Tabib 

Adapun profil simgkat dari Tabib adalah sebagai berikut; 

Nama    : Abdul Rahman Manshur, ST. 

Tempat Tanggal Lahir : Palu, 11 Maret 1983. 

Alamat    : Jl. Lasoso Kel. Kabonena Kec. Ulujadi  

 Kota Palu. 

Jabatan   : Kepala sekaligu pendiri klinik Herbal Al 

 Muntadzar. 
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Status     : Menikah. 

Kegiatan diluar Terapi  : Travel Haji & Umrah Plus. 

5. Jam Kerja Operasional 

Klinik Herbal Al-Muntadzar memberikan pelayanan pada waktu pagi 

hingga siang hari dan libur pada hari jum’at dan hari raya Islam. Adapun jadwal 

pelayanan di Klinik Herbal Al-Muntadzar sebagai berikut: 

Tabel 1 Jam Kerja Operasional Klinik Herbal Al-Muntadzar 

Hari Waktu 

Senin 08.30 – 14.00 

Selasa 08.30 – 14.00 

Rabu 08.30 – 14.00 

Kamis 08.30 – 14.00 

Sabtu 08.30 – 14.00 

Ahad 08.30 – 14.00 

Jika Tabib tidak berada di klinik maka penangan pasien dalam hal terapi 

ruqyah totok saraf diambil alih oleh asisten Tabib. 

6. Prosedur Penangan Pasien 

a. Bagian Registrasi 

1) Menerima pendaftaran. 

2) Melakukan diagnosis penyakit dengan alat Quantum. 
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3) Mencatat nama pesien dibuku pendaftaran pasien dan mempersilahkan 

untuk duduk menunggu antrian. 

4) Memanggil nama pasien untuk mempersilahkan masuk di ruang terapi. 

b. Berobat dan Konsultasi  

1) Melakukan daftar ulang dengan menunjukan buku konsultasi telah 

melakukan terapi sebelumnya. 

2) Mencatat nama pasien di daftar buku pasien dan mempersilahkan 

pasien untuk duduk menunggu nomor antrian. 

3) Memanggil nama pasien dan mengarahkan pasien ke ruangan 

konsultasi terlebih dahulu sebelum masuk keruangan terapi. 

c. Ketentuan setelah melakukan terapi 

1) Pesien wajib melakukan pemeriksaan kembali minimal 7 kali 

pemeriksaan. 

2) Apabila pasien yang melakukan pemeriksaan kembali memiliki 

rentang waktu sampai 6 bulan lamanya, maka wajib melakukan 

periksaan kembali menggunakan alat quantum. 

3) Apabila ada pasien perempuan yang tidak mau diterapi oleh Tabib 

dengan alasan tidak mau disentuh laki-laki maka asisten Tabib 

perempuan yang menggantikan posisi Tabib dalam melakukan terapi. 

7. Penyakit Umum (Medis) yang di Obati di Klinik Herbal Al-Muntadzar 

a. Jantung  

b. Kanker dan Tumor Ganas/Jinak 

c. Kanker Rahim dan Payudara 



38 
 

 
 

d. Saraf Terjepit 

e. Kelenjar Getah Bening 

f. Kelumpuhan 

g. Kanker Prosta 

h. Kista 

i. Stroke 

j. TBC, Infeksi Paru-Paru 

k. Asam Lambung/Tukak Lambung 

l. Asam Urat, Rematik, dan Pengapuran 

m. Ginjal dan Ifeksi Ginjal 

n. Diabetes Kering dan Basah 

o. Sesak Nafas/Asma/Bronkhitis 

p. Autis/Epilipsi 

q. Bekam, dan Lain-lain 

8. Sarana dan Prasarana Klinik Herbal Al -Muntadzar 

 Dalam mendukung pelaksaan kegiatan sarana dan prasarana mempunyai 

peran penting dalam pelaksaan terapi ruqyah totok saraf di Klinik herbal Al-

Muntadzar. Dengan adanya sarana dan prasarana yang mendukung diharapkan 

dapat memberikan kenyamanan dan dapat menunjang keberhasilan dalam 

pengobatan. Adapun sarana dan prasarana sebagai berikut: 
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Tabel 2 Sarana dan Prasarana Klinik Herbal Al-Muntadzar 

No. Nama Barang Jumlah 

1. Meja Pendaftaran 1 

2. Kursi Tunggu Pasien 3 Deretan 

3. CCTV 1 

4. Kursi Dalam Ruangan 

Terapi 

3  

5. Kasur Untuk Pasien 1 

6. Persediaan Air Minum 1 Kardus 

7. Quantum Resonance 

Magnetic Analyzer 

(QRMA) 

1 

8. Kipas Angin 1 

9. Air Conditioner (AC) 1 

10. Kursi Dalam ruangan terapi 2 

11. Lemari 1 
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B. Penerapan Living Alquran dalam Terapi Ruqyah Totok Saraf di Klinik 

Herbal Al-Muntadzar 

Penerapan Living Alquran adalah nilai-nilai dari ayat-ayat Alquran yang 

digunakan atau diterapkan dalam kehidupan di masyarakat. Sebagaimana di Klinik 

Herbal Al-Muntadzar yang menggunakan ayat Alquran sebagai media 

penyembuhan dalam proses terapi ruqyah totok saraf. Adapun Ayat yang digunakan 

dalam terapi ruqyah totok saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar yakni ayat-ayat 

shifā yang umum digunakan dalam proses pengobatan.  

Adapun ayat Alquran yang digunakan dalam proses terapi ruqyah totokََ

saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar didapatkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan langsung di klinik yakni, sebagai berikut: 

STRUKTUR KEPENGURUSAN  

 
 

    OWNER/TABIB UTAMA 

 

 
 

 

 

 

        ASISTEN TABIB                                                                  ADMIN 

 

 

ABDUL RAHMAN, ST 

 

1. ISMIATY OLII  

2. AZIZMAN MAMANTO 

3. ARIE KUNIAWAN  

4. YUL ‘AFNI 

1. YUL ‘AFNI 

2. EGA RAHAYU 
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1. Q.S. Alfātihah /1: 1-7. 

ِّ ٱلراحۡمَٰنِ ٱلراحِّيمِّ   ِّ ٱلۡعََّٰلَمِّيَن   ١بِسۡمِ ٱللَّا ِّ رَبز ا مََّٰلِّكِّ يوَۡمِّ  ٣ٱلراحۡمَٰنِ ٱلراحِّيمِّ   ٢ٱلَۡۡمۡدُ للَِّّ
ِّينِّ    نسَۡتعَِّيُن     ٤ٱلز نَعۡبُدُ وَإِيااكَ  رََّٰطَ ٱلمُۡسۡتقَِّيمَ     ٥إِّيااكَ  ِّ ناَ ٱلصز ِّينَ    ٦ٱهۡدِّ رََّٰطَ ٱلَّا صِّ

ِّيَن   آلز نۡعَمۡتَ عَلَيۡهِّمۡ غَيِّۡۡ ٱلمَۡغۡضُوبِّ عَلَيۡهِّمۡ وَلََ ٱلضا
َ
 ٧أ

 

 
“Saya menggunakan surah Alfātihah sebagai pembuka saat hendak 
melakukan terapi ruqyah totok saraf”13 
 

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

nilai dari surah Alfātihah digunakan sebagai pembuka saat hendak melakukan 

terapi ruqyah totok saraf. Hal ini dilakukan sejalan dengan hadis yang diriwayatkan 

ad- Darimi yakni: 

ن  ب ر  ََاَأ َأ خ  ل  س و  َر  ق ال  ي ر  َ  َأ ب يَه ر   ُ ع   َ ي  َ ب ر  َال م   ُ ٍ َع  ئ  أَ ب يَذ   ُ دَّث ن يَاب  َح  ن ف ي  الح   َ ع ل ي  ب و 

َال كَ  أ م  َو  آن  َال َ ر  دَ   َّ َأ م  م  َال ح  َ وسلَّم   ِ ع ل ي   َ َِّ ث ان يََِّ َصلَّىَ َال م  َع اب َوالسَّب   

Artinya: 

“Telah mengabarkan kepada kami Abu Ali bin Al Hanafi, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abu Dzi’b dari Al Maqburi dari Abu 
Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Alhamdulillah (surah 
Alfātihah) adalah ummul Qur’an, ummul kitab dan sab’ul matsani”14 
 

Adapun alasan Tabib menggunakan ayat ini didapatkan dari pelatihan 

seminar yang beliau ikuti dan juga karna banyak terdapat fadhilah didalamnya salah 

satunya sebagai obat kesembuhan suatu penyakit.15 

 

 

 
13 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 3 Mei 2023. 
14 Sunan Ad-Darimi, Kitab Keutamaan Al-Qur’an, Bab: Keutamaan al-Fatihah (Jilid II; 

Beyrut-Lebanon: Maktabah Darul Fikri), 446. 
15 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 6 Juli 2023. 
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2. Q.S. al-Baqarah/3: 255. 

وَمَ  مََّٰوََّٰتِّ  ٱلسا مَا فِِّ  ُۥ  لَّا  ُۚ نوَۡمٞ وَلََ  نةَٞ  سِّ خُذُهۥُ 
ۡ
تأَ لََ   ُۚ ٱلۡقَيُّومُ ٱلحََُّۡ  هُوَ  إِّلَا  إِّلََّٰهَ  لََٓ   ُ ا فِِّ  ٱللَّا

خَ  وَمَا  يهِّمۡ  يدِّۡ
َ
أ بيَۡنَ  مَا  يَعۡلمَُ  بِّإِّذۡنِّهُِّۦۚ   

إِّلَا ٓۥ  عِّندَهُ يشَۡفَعُ  ِّي  ٱلَّا ذاَ  مَن   ِۗ رۡضِّ
َ
وَلََ  ٱلۡۡ لفَۡهُمۡۖۡ 

رۡضَۖۡ وَلََ يَ 
َ
مََّٰوََّٰتِّ وَٱلۡۡ يُّهُ ٱلسا عَ كُرسِّۡ ِّمَا شَاءَُٓۚ وسَِّ  ب

ِّنۡ عِّلمِّۡهِّۦٓ إِّلَا ءٖ مز ِّشََۡ ٔ ُٔودُهۥُ يُُِّيطُونَ ب
يمُ   ُّ ٱلعَۡظِّ فۡظُهُمَاُۚ وهَُوَ ٱلعَۡلِِّ  ٢٥٥حِّ

 Dalam wawancara lain: 

“Saya menggunakan ayat kursi dalam proses terapi ruqyah totok saraf untuk 
penyakit medis dan non medis.”16 
 

Dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan terapi ruqyah totok saraf Tabib 

menggunakan ayat kursi untuk menyembuhkan penyakit medis dan non medis pada 

pasien.  

Adapun alasan Tabib menggunakan ayat ini didapatkan dari pelatihan 

seminar yang beliau ikuti dan menyakini dapat terhindar dari gangguan makhluk 

halus dan sebagai jalannya kesembuhan suatu penyakit17 

Adapun nilai yang tedapat dalam ayat kursi yakni menanamkan nilai kepada 

pembacanya kebesaran dan kekuasaan Allah serta pertolongan dan perlindunga-

Nya, maka wajar penjelasan yang mengatakan bahwa siapa yang membaca ayat 

kursi maka ia memperoleh perlindungan Allah swt. dan tidak diganggu oleh setan.18 

 

 

 
16 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 3 Mei 2023. 
17 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 6 Juli 2023. 
18 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 511-513. 
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Hal ini sejalan dengan hadis yang diriwatkan oleh At-Tirmidzi yakni: 

ال ْ َ أ ب يَص  َ  ُ ب  َ ي ل  َس ه   ُ ع  د  مَّ ح  م  ي ز  ع ز 
ال  دَ  ث ن اَع ب دَ  ح  ق ع ي ب ةَ  دَ  ث ن اَ ََََح  أ نَّ ي ر  َ  أ ب يَه ر  َ  ُ ع 

سَ  أَ ر  َ ر  يَت  َالَّذ  َال ب ي ت  إ نَّ و  َ اب ر  َم  ت ك م  اَب ي و  ع ل و  َت ج  َه  َ وس لَّم َقا ل   ِ ع ل ي   َ َِّ َِّ َصلَّىَ َ ل  ِ ََو  ج ي 

 َْ ي  َص ح   ُ س  َح  ي ث  د  َه ذ اَح  ي س  ع  َأ ب و  َق ال  الشَّي ط ان   َ لِ  ي د خ  ه  َال بَ  ر  َ 
Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Suhail bin Abu Shalih dari Ayahnya 
dari Abu Hurairah Rasullah saw. bersabda: Janganlah kalian menjadikan 
rumah-rumah kalian sebagai kuburan, sesungguhnya setan tidak memasuki 
rumah yang dibacakan di dalamnya surah Albaqarah.”19 
 

Manusia yang benar dan dibenarkan, Muhammad saw. di dalamnya Allah 

meproklamirkan sifat-sifat ke-Esaan dan hanya ada pada diri-Nya. Maka tidak 

heran jika ia memiliki peran yang sangat vital dalam terapi penyembuhan penyakit, 

apapun jenis penyakitnya.20 

3. Q.S. al-Ikhlas/30: 1-4. 

د    حَُُ
َ
ُ د وَ ٱللَّا ۡ  هُُُ مَدُ   ١قُُُ ُ ٱلصُُا ولَۡ   ٢ٱللَّا مۡ يُُُ َُُ ۡ وَل وِّ مۡ يَُُ َُُ ُۥ  ٣ل ن لَّا مۡ ينَُُُ َُُ وَل

حَدُُۢ  
َ
 ٤كُفُوًا د

 
 

4. Q.S. al-Falaq/30: 1-5. 

ِّ ٱلۡفَلقَِّ   قُۡ    ِّرَبز عُوذُ ب
َ
ِّ مَا خَلقََ     ١د قٍ إِّذاَ وَقبََ     ٢مِّن شَز ِّ غََسِّ ِّ    ٣وَمِّن شَز وَمِّن شَز

ثََّٰتِّ فِِّ ٱلعُۡقَدِّ   َّٰ دٍ إِّذاَ حَسَدَ   ٤ٱلنافا ِّ حَاسِّ  ٥وَمِّن شَز

 

 
 

 
19 Sunan At-Tirmidzi, Kitab Keutamaan Alquran, Bab: Keutamaan al-Baqrah dan Ayat 

Kursi (Jilid IV; Beyrut-Lebanon: Maktabah Darul Fikri, 1994), 401. 
20 Abdul Daim Al Kahil. Sembuh Tanpa Dokter: Mukjizat Kesehatan Dengan AlQur’an & 

As-Sunnah. (Lumajang: Ruqyah Learning Center, 2018),171. 
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5. Q.S. An-Nas/30: 1-6. 

ِّ ٱلنااسِّ    ِّرَبز عُوذُ ب
َ
ِّ ٱلوۡسَۡوَاسِّ ٱلۡۡنَااسِّ     ٣إِّلََّٰهِّ ٱلنااسِّ     ٢مَلِّكِّ ٱلنااسِّ     ١قُۡ  د مِّن شَز
ِّي يوُسَۡوِّسُ فِِّ صُدُورِّ ٱلنااسِّ   ٤ ناةِّ وَٱلنااسِّ    ٥ٱلَّا  ٦مِّنَ ٱلِّۡۡ

 
Dalam wawancara lain: 

“Saat menyembuhkan pasien dengan penyakit non medis saya 
menambahkan surah al-Ikhlas, al-Falaq, dan An-Na>s”.21 
 

Dapat disimpulkan dalam menyembuhkan penyakit non medis Tabib 

menambahkan surah lain yang sebelumnya hanya menggunakan ayat kursi dalam 

proses penerapan terapi.  

Adapun alasan Tabib menggunakan ayat-ayat tersebut Al-Muawwidza>t 

(surah al-ikhlas, al-falaq, dan An-na>s) adalah dengan tujuan memberikan 

pemahaman tauhid bahwasanya hanya menggantukan diri kepada Allah 

sebagaimana surah yang al-Ikhlas menjelaskan tentang keesaan Allah, dan sebagai 

wasilah untuk kesembuhan pasien dan menyakini memiliki nilai kesembuhan dan 

terhindar dari gangguan makhluk halus.22 

Hal tersebut sejalan dengan hadits yang diriwayatkan aisyah dalam kitab 

Shahih Bukhari: 

دَ  ث ن ا َُ ََح  َع  ال    ن اَم  ب ر  َأ خ  س ف  َي و   ُ َِّ َب  َُ ََع ب دَ  ه اب َع  َش   ُ َُ ََاب  ع  و  َ  َََع ر  ي  ض  ع ائ ش ة َر 

ع َ بَ ال م   ِ نَ ف س  ع ل ى أَ  َ ر  يَ  ع ك ى اَش  إَ ذ ا كَ ان  َ وسلَّم   ِ ع ل ي   َ َِّ َِّ َصلَّىَ َ ل  س و  َر  أَ نَّ ا ع ن ه   َ َََِّ ذ ات  و  

َج ل مََّ ي ن ف ث  ك ن تَ و   َ عِ  ج  و  ع دََّ اَََاَاش  ك ع ه  ب ر  اء  ج  ه َر  َب ي د   ْ س  أ م  َو   ِ أ ع ل ي  َأ ق ر 

 

 
21 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 3 Mei 2023. 
22 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 6 Juli 2023. 
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Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah 
radhiallahu’anha, Bahwasanya Rasullah saw. apabila menderita sakit, 
maka beliau membacakan Al Muawwidzaat (surah al-ikhlas, al-falaq, dan 
an-naas) untuk dirinya sendiri, lalu beliau meniupkannya. Dan ketika 
sakitnya parah, maka akulah yang membacakan pada beliau, lalu 
mengusapkan dengan menggunakan tangannya guna mengharap 
keberkahannya”.23 

 

6. al-Baqarah/3: 284-286. 

ِّهِّ   بۡنُم ب ۡفُوهُ يَُُاسُِّ ُۡ وۡ 
َ
نُمۡ د نفُسُِّ

َ
ٓ د ُُبۡدُوا  مَا فِِّ ِۗ وَإِن  رۡضِّ

َ
مََّٰوََّٰتِّ وَمَا فِِّ ٱلۡۡ ِّ مَا فِِّ ٱلسُا ا ِّ للَّز

ِّمَ  ۖۡ فَيغَۡفِّرُ ل ُ ير   ٱللَّا ءٖ قَدِّ ِّ شََۡ
َّٰ كُز ُ عََلَ ُۗ وَٱللَّا بُ مَن يشََاءُٓ ِّ ِّمَآ  ٢٨٤ن يشََاءُٓ وَيعَُذز ءَامَنَ ٱلراسُولُ ب

 ِّ َٰٓئِّكَتِّهِّۦ وَكُتُبِّهِّۦ وَرسُُلِّهِّۦ لََ نُفَرز ِّ وَمَلَ ِّهِّۦ وَٱلمُۡؤۡمِّنوُنَُۚ كٌُّ ءَامَنَ بِّٱللَّا بز نزِّلَ إِّلََهِّۡ مِّن را
ُ
قُ بيَۡنَ د

ِّن رُّ  حَدٖ مز
َ
يُۡ  د ۖۡ رُفۡرَانكََ رَبانَا وَإِلََۡكَ ٱلمَۡصُُِّ نَعۡنَا

َ
مِّعۡنَا وَد لِّهُِّۦۚ وَقَالوُا  سَُُ لََ ينَُلزِّفُ   ٢٨٥سُُُ

اسُِّ نَآ  ذۡنآَ إِّن ن بتَُۡۗ رَبانَا لََ تؤَُاخِّ َسََُ َۡ بتَۡ وعََلَيۡهَا مَا ٱ ُۚ لهََا مَا كَسَُ عَهَا ا إِّلَا وسُُۡ ُ نَفۡسًُ ٱللَّا
ُۚ رَبانَ  ناَ

ۡ
خۡطَأ

َ
وۡ د

َ
ِّلۡناَ  د ُۚ رَبانَا وَلََ تََُمز ِّينَ مِّن قَبۡلِّنَا ا كَمَا حََۡلۡتهَُۥ عََلَ ٱلَّا ا وَلََ تََۡمِّۡ  عَلَيۡنَآ إِّصۡۡٗ

ا عََلَ ٱلۡقَوۡمِّ  نَُ ۡ ٱنٱُُُُ ا  َُ َّٰنَُ نُتَ مَوۡلَن
َ
ُٓۚ د ا ا وَٱرحَۡۡۡنَُ َ ا وَٱغۡفِّرۡ لنَُ ۡۦۖ وَٱعۡفُ عَناُ ِّهِّ ا بُ َ

ةَ لنَُ اقَُ ا لََ نَُ مَُ
كََّٰفِّرِّينَ  

 ٢٨٦ٱلۡ

 
7. Q.S. Ali Imran/3: 18. 

ِۚ لََٓ إِّلََّٰهَ  ِّٱلۡقِّسۡطِّ ِّمَُۢا ب  ٱلعِّۡلمِّۡ قَائٓ
لوُا  و 

ُ
َٰٓئِّكَةُ وَد  هُوَ وَٱلمَۡلَ

ناهُۥ لََٓ إِّلََّٰهَ إِّلَا
َ
ُ أ  هُوَ ٱلعَۡزِّيزُ   شَهِّدَ ٱللَّا

إِّلَا
 ١٨ٱلَۡۡكِّيمُ  

 
8. Q.S. Yunus/12: 81-82. 

مَا   لۡقَوۡا  قَالَ مُوسَََّٰ 
َ
أ آ  َ لََ يصُۡلِّحُ عَمََ    َلَما إِّنا ٱللَّا ٓۥ  لهُُ َ سَ ُبۡطِّ ۖۡ إِّنا ٱللَّا حۡرُ ِّ ِّهِّ ٱلسز ئۡتمُ ب جِّ

ينَ   دِّ ِّنَلِّمََّٰتِّهِّۦ وَلوَۡ كَرِّهَ ٱلمُۡجۡرِّمُونَ   ٨١ٱلمُۡفۡسِّ ُ ٱلَۡۡقا ب قُّ ٱللَّا  ٨٢وَيحُِّ

 
23 Shahih Bukhari, Kitab Keutamaan Alquran, Bab: Keutamaan al-Mu’awidzaat (Jilid V; 

Beyrut-Lebanon: Maktabah Darul Fikri, 1981), 105. 
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Dalam wawancara lain: 

“Jika terjadi reaksi berlebihan saat proses terapi penyembuhan penyakit non 
medis saya menambahkan ayat lain seperti al-Baqarah 284-286, ali Imran 
18, Yunus 81-82.”.24 
 

Dapat ditarik kesimpulan Tabib menambahkan ayat-ayat tertentu dalam 

Alquran jika terjadi reaksi berlebihan pada saat menyembuhkan pasien yang 

memiliki penyakit non medis. 

Adapun Tabib alasam Tabib menggunakan 3 surah terakhir al-Baqrah yakni 

agar terhindar dari gangguan makhluk gaib.25 Hal ini sejalan dengan hadits yang 

diriwanyatkan oleh at-Tirmidzi: 

د َ م  أَ ح  دَّث ن ا رَ ََح  ع ع م  اَل م   ُ بَ  ن ص ور  َم   ُ َع  يد  م  اَل ح  َع ب د   ُ بَ  ير  ر  دَّث ن اَج  ن ي  َح  َم   ُ َُ ََب  يم ََََع  اه  إ ب ر 

ََ َِّ َ س ول  َر  َق ال  ق ال   َ ي  ار  َالأ  ن ص  ع ود  س  َأ ب يَم   ُ ع  يدَ  َي ز   ُ َب   ُ م  ح  َالرَّ َع ب د   ُ ع  يدَ  َي ز   ُ ب 

ََ  ِ ع ل ي   َ َِّ لَّىَ أ ب وََص  َ ق ال  َك ف ع اهَ  ل ي ل ة  ال بَ  ر   َج يَ َس ور   َ ر  َآخ   ُ م  َ  ُ ي ع ي  الْ  أَ  ق ر  َ  ُ م  َ س لَّم  و 

 َْ ي َص ح   ُ س  َح  يث  د  يس ىَه ذ اَح  َع 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Salamah dari Asy’ats bin Abdurrahman al Jarmi 
dari Abu Qilabah dari Abu al Asy’ats al Jarmi dari Nu’man bin Bisyir dari 
Nabi Muhammad saw. bersabda: Sesungguhnya Allah telah menulis 
Alquran sejak dua ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Allah 
menurunkan dua ayat darinya sebagai penutup surah Albaqarah. Apabila 
keduanya dibaca dalam rumah selama tiga malam, niscaya setan tidak akan 
mendekati rumah tersebut”. 
 
Ali bin Abu Thalib RA. berkata, “saya tidak pernah melihat orang berakal 

yang tidur sebelum membaca tiga ayat terakhir dari surah al-Baqarah26  

 
24 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 3 Mei 2023. 
25 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 6 Juli2023. 
26 Syaikh Wahid Abdussalam Bali, Ruqyah jin, Sihir & Terapinya (Jakarta: Ummul Qura, 

2014),392. 
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Adapun Tabib mengambil ayat Ali Imran tersebut sebagai jalannya 

kesembuhan hanya dari Allah sebagai bentuk kenyakinan (Tauhid) tidak ada yang 

dapat disembah selain Allah dan hanya dia yang dapat menyembuhkan.27 

Tabib menggunakan surah yusuf sebagai jalannya kesembuhan terhindar 

dari sihir.28 Hal ini sejalan dalam tafsir Ibnu Katsir yakni, disebutkan bahwa Ibnu 

Hatim berkata, “Bercerita kepadaku Muhammad bin ‘Ammar bin Harits, bercerita 

kepadaku ‘Abdurrahman yakni ad-Dasyki, Abu Ja’far ar-Razi memberi kabar 

kepadaku, dari Laits yaitu Ibnu Abi Sulaim berkata: Telah sampai padaku, bahwa 

sesungguhnya ayat-ayat itu adalah obat sihir dengan izin Allah Ta’ala, kamu 

membacanya dalam bejana yang berisi air kemudian disiramkan di atas kepala 

orang yang terkena sihir, ayat yang ada dalam Q.S. Yunus/12: 81-82.29 

Dari penjelasan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwasanya nilai 

utama dari pengambilan ayat-ayat yang telah disebutkan di atas memiliki nilai 

penyembuhan dan perlindungan dari gangguan makhluk-makhluk gaib. 

C. Proses Terapi Ruqyah Totok Saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar 

Berdasarkan temuan penulis di lapangan dan informasi yang didapatkan 

melalui wawancara langsung dengan Tabib Abdul Rahman, ST. di Klinik Herbal 

Al-Muntadzar memiliki metode ruqyah yang berbeda dengan metode ruqyah pada 

umumnya. Adapun metode yang digunakan yakni totok saraf yang merupakan 

pengobatan dari tiongkok dan kemudian digabungkan dengan ruqyah. Meskipun 

 
27 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 6 Juli 2023. 
28 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 6 Juli 2023. 
29 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘azhim (Juz 4),286. 
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berbeda metode tersebut tidak merusak esensi dari terapi ruqyah yang sudah 

disepakati oleh sebagian besar ulama. Adapun metode tersebut Tabib dapatkan dari 

mempelajari ilmu baik secara autodidak maupun dari seminar dan pelatihan yang 

beliau ikuti. Adapun proses pelaksaannya dibagi menjadi dua yakni: 

1. Penyakit Medis 

a. Pemeriksaan awal 

Pemeriksaan awal adalah langkah yang pertama dilakukan sebelum pasien 

melakukan terapi ruqyah totok saraf. Pada langkah awal ini pasien di arahkan untuk 

mengecek penyakit menggunakan alat Quantum. Adapun pengecekan penyakit 

menggunakan alat ini hanya diperuntukan kepada pasien dengan riwayat penyakit 

medis. 

Quantum Resonance Magnetic Analyzer (QRMA) adalah alat cek kondisi 

kesehatan atau cek up kesehatan yang berguna untuk mereferensikan kesehatan dari 

organ-organ di dalam tubuh orang yang akan di cek kesehatannya menggunakan 

alat ini. Kelebihan dari alat ini selain memberikan laporan mengenai kenormalan 

atau kinerja dari beberapa organ penting dalam tubuh selain itu alat ini juga 

memberikan saran untuk melakukan suatu tindakan agar organ yang terdeteksi 

mengalami penurunan kinerja bisa kembali lagi berjalan dengan optimal. Walaupun 

hanya referensi namun keakuratan dari Quantum Resonance Magnetic Analyzer ini 

mencapai 60% sampai 70% dan juga alat ini bisa memberikan empat puluh laporan 

langsung dalam sekali pengecekan. 

Adapun 40 laporan yang diberikan menggunakan alat ini yakni; peredaran 

darah di jantung, fungsi saluran pencernaan, fungsi usus besar, fungsi hati, fungsi 



49 
 

 
 

kantung empedu, fungsi pancreas, fungsi ginjal, fungsi paru, saraf otak, penyakit 

tulang, tingkat kepadatan tulang, penyakit rematik tulang, tingkat pertumbuhan 

tulang, gula dalam darah, kandungan mineral, vitamin, asam amino, koenzim, 

sistem endokrin, sistem kekebalan tubuh, logam berat, kualitas fisik dasar, alergi, 

kegemukan, kulit, mata, kolagen, saluran dan rangkaian, denyut jantung dan otak, 

lemak darah, kelenjar prostat, fungsi seksual pria, sperma dan air mani, organ 

reproduksi Wanita, payudara, siklus menstruasi, elemen manusia, report 

kesimpulan. 

Setelah melakukan pengecekan penyakit menggunakan alat Quantum 

Resonance Magnetic Analyzer (QRMA) barulah dapat diketahui penyakit yang di 

alami pasien kemudian pasien di arahkan untuk melakukan terapi ruqyah totok 

saraf. 

b. Proses Terapi Ruqyah Totok Saraf 

Untuk mengetahui proses pelaksaan terapi ruqyah totok saraf maka peneliti 

melakukan wawancara secara langsung kepada Tabib. 

“Pertama pesien disuruh mengambil posisi berbaring ataupun duduk untuk 
mengambil sikap rileks, hal ini bertujuan untuk merileksasikan otot-otot 
yang tegang, dan juga menimpulkan rasa nyaman oleh pasien. Kemudian 
saya membuka terapi ruqyah totok saraf dengan surah Alfa<>tiha<h dan saya 
lanjutkan dengan menggunakan metode totok saraf dengan menyentuh 
saraf-saraf tertentu pada pasein sambil membacakan ayat kursi dari awal 
sampai selesai melakukan terapi pada pasien”.30 
 
Proses pertama yang dilakukan Tabib yakni mengarahkan pasien untuk 

mengambil posisi berbaing ataupun duduk guna untuk mengambil sikap rileks dan 

nyaman, yang bertujuan untuk merileksasikan otot-otot yang tegang dan juga 

 
30 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 3 Mei 2023. 
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bertujuan untuk menimpulkan rasa nyaman oleh pasien saat hendak melakukan 

terapi ruqyah totok saraf. 

Proses selanjutnya Tabib membuka terapi dengan membacakan surah 

Alfa>tihah dan melanjutkan proses terapi dengan menggunakan metode totok saraf 

dengan menyentuh saraf-saraf tertentu pada pasien sambil membacakan ayat kursi 

dari awal sampai selesai melakukan proses terapi. 

2. Penyakit Non Medis 

Sama halnya seperti penyembuhan penyakit medis untuk mengetahui proses 

pelaksaan terapi ruqyah totok saraf maka peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada Tabib di lapangan. 

“Pertama pesien disuruh mengambil posisi berbaring ataupun duduk untuk 
mengambil sikap rileks, hal ini bertujuan untuk merileksasikan otot-otot 
yang tegang, dan juga menimpulkan rasa nyaman oleh pasien. Kemudian 
saya membuka terapi ruqyah totok saraf dengan surah Alfa>tihah dan saya 
lanjutkan dengan menggunakan metode totok saraf dengan menyentuh 
saraf-saraf tertentu pada pasein sambil membacakan ayat kursi, surah al-
Ikhlas, al-Falaq dan An-Na>s. Jika pada saat proses terapi berlangsung pasien 
mengalami reaksi berlebihan makan Tabib menambahkan ayat-ayat yang 
lain yakni surah al-Baqarah ayat 284-286, ali Imran ayat 18-19, Yunus ayat 
81-82. Kemudia setelah proses terapi ruqyah selesai Tabib menanyakan 
keadaan yang dirasakan pasien.”31 
 
 
Proses pertama yang dilakukan Tabib yakni mengarahkan pasien untuk 

mengambil posisi berbaing ataupun duduk guna untuk mengambil sikap rileks dan 

nyaman, yang bertujuan untuk merileksasikan otot-otot yang tegang dan juga 

bertujuan untuk menimpulkan rasa nyaman oleh pasien saat hendak melakukan 

terapi ruqyah totok saraf. 

 
31 Abdul Rahman, Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 3 Mei 2023. 
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Proses selanjutnya Tabib membuka terapi dengan membacakan surah 

Alfatihah dan melanjutkan proses terapi dengan menggunakan metode totok saraf 

dengan menyentuh saraf-saraf tertentu pada pasien sambil membacakan ayat-ayat 

ruqyah yang standar yakni ayat kursi, surah al-Ikhlas, al-Falaq, dan An-Na>s. 

Selanjutnya jika dalam proses terapi ruqyah menggunakan metode totok 

saraf pasien mengalami reaksi berlebihan maka Tabib menambahkan ayat ruqyah 

yang lain yaitu surah al-Baqarah ayat 284-286, ali Imran ayat 18-19, Yunus ayat 

81-82.  

Proses terakhir Tabib menanyakan mengenai keadaan yang dirasakan 

pasien. 

3. Tahapan setelah melakukan proses terapi ruqyah 

Setelah melakukan proses terapi ruqyah totok saraf pasien diberikan 

nasehat-nasehat positif dan di anjurkan mengamalkan sholawat di malam hari guna 

membuang penyakit non medis setelah melakukan pengobatan.  

 Selanjutnya pesien dianjurkan untuk kembali melakukan cek up di klinik   

setelah melakukan terapi ruqyah totok saraf. Sebagaimana wawancara penulis dan 

asisten Tabib: 

“Setelah pesien melakukan terapi ruqyah kami menganjurkan untuk 
melakukan cek up kembali ke klinik guna melihatan perkembangan 
kesehatan yang dilakukan minimal 7 kali. Apabila pasien tidak datang untuk 
melakukan cek up kembali sampai rentang waktu 6 bulan lamanya maka 
pesien akan diperiksa kembali menggunakan alat Quantum karena biasa 
muncul lagi penyakit baru”.32 
 

 
32 Yul ‘Afni, Asisten Tabib, “wawancara” di Klinik Herbal Al-Muntadzar, Jalan Lasoso 

Kecamatan Palu Barat, Tanggal 7 Mei 2023. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dan asisten Tabib dapat 

disimpulkan bahwasanya setelah melakukan terapi ruqyah totok saraf pasien 

dianjurkan untuk datang kembali ke klink guna melakukan cek up mengenai 

perkambangan kesehatan minimal 7 kali. Apabila dalam rentang waktu 6 bulan 

tidak melakukan cek up kembali maka pasien diperiksa kembali menggunakan alat 

Quantum hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat penyakit baru 

atau tidak. 

Berikut beberapa daftar nama pasien serta penyakit yang di alaminya dari 

tahun 2018-2023. Peneliti menyamarkan nama pasien guna memberikan privasi 

pada pasien yang datang berobat di Klinik Herbal Al-Muntadzar. 

 

Tabel 3 Data Pasien dan Keluhannya Tahun 2021 

No.  Nama  Alamat Keluhan 

1. 

Pak SA Jln. Nggoriovala Saraf kejepit 

2. 

Ibu NH Parigi Mautong Kanker Hati, Tumor, 

Maag, Pusing. 

3. 

Pak AH Jln. Cimpedak  Diabetes dan Ginjal 

4. 

Ibu HL Luwuk Stroke Kanan 

5. 

Ibu RL Luwuk Kolestrol 
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6. 

Pak FY Jln. Tombolotutu  Sakit Pinggang 

7. 

Ibu YS BTN Laswani Sakit belakang 

8. 

Pak RM Jln. Pue Bongo Asam Urat dan 

Stroke 

9. 

Pak AR Donggala Susah Jalan 

10. 

Ibu IS Donggala Gatal-Gatal setiap 

Malam 

 

 

Tabel 4 Data Pasien dan Keluhannya Tahun 2022 

No. Nama Alamat  Keluhan 

1.  Pak SR Mamuju Utara Saraf Terjepit 

2. Ibu RY BTN. Pengau  Susah Nafas, Cepat 

Lelah, dan Kaki 

Bengkak 

3. Pak AG Silae Gula dan Penglihatan 

Mata sebelah Kanan 

Kabur 
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4. Ibu SY Jln. Kancil  Sakit Kaki dan Susah 

Tidur 

5. Ibu WH Toli-Toli Sakit Lutut 

6. Pak SR Pantoloan  Stroke Sebelah Kiri 

7. Ibu NR Lambunu Kram Tangan, 

Kurang Tidur, dan 

Gampang lemas 

8. Pak JS Jln. Mutiara Sakit Bahu Kanan, 

Sesak Nafas, dan 

Kaki Keram-Keram 

9. Ibu RP Jln. Mutiara Saraf Kejepit di 

Pergelangan Tangan 

10. Ibu HS Jln. Pramuka  Badan Sebelah Kanan 

Stroke, Sudah 

Seminggu 
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Tabel 5 Data Pasien dan Keluhannya Tahun 20223 

No. Nama  Alamat  Keluhan  

1. Ibu AR Perumahan Dosen Tekanan, Asma, dan 

Maag 

2. Pak MR Perumahan Dosen Batuk-Batuk Riwayat 

TBC 

3. Pak YM Dampelas Sakit Pinggang 

sampai Kaki 

4. Pak JN Toribulu Keram Pinggang 

5. Pak NZ Jln. Kolontogi  Sakit Pinggang 

sampai Lengan dan 

Batuk-Batuk 

6. Pak HH Sidrap Saraf Terjepit 

7. Pak MS Bungku Stroke Kanan 

8. Pak AS Bungku Stroke Kiri dan Susah 

Tidur 
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9. Pak KS Labuan Bajo, Banawa Kolestrol, Asam Urat, 

dan Muncul Sisik di 

Badan 

10. Ibu NB Jln. Mangga  Nyeri Persendian, 

Sering Sakit Kepala, 

Riwayat Maag. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan serangkaian penelitian, maka peneliti dapat 

menyimpulkan hasil penelitian yang berjudul “Bacaan Ayat-Ayat Alquran 

sebagai Media Penyembuhan (Studi Living Alquran Terapi Ruqyah Totok 

Saraf Klinik Herbal Al-Muntantadzar Jalan Lasoso, Kecamatan Palu Barat)”. 

Kesimpulan tersebut terdiri dari beberapa poin sebagai jawaban dari rumusan 

masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, yakni sebagai berikut: 

1. Penerapan Living Alquran adalah nilai-nilai dari ayat-ayat Alquran yang 

digunakan atau diterapkan dalam kehidupan di masyarakat, sebagaimana di 

Klinik Herbal Al-Muntadzar yang menggunakan ayat Alquran sebagai 

media penyembuhan dalam proses terapi ruqyah totok saraf. Adapun ayat-

ayat Alquran yang diterapkan dalam terapi ruqyah totok saraf saraf di Klinik 

Herbal Al-Muntadzar yakni surah Alfatihah, Ayat Kursi, surah al-Iklas, al-

Falaq, dan An-Nas, al-Baqarah 284-286, ali Imran 18-19, Yunus 81-82. 

Ayat-ayat tersebut digunakan dengan maksud memiliki nilai dalam hal 

penyembuhan penyakit pasien baik itu penyakit medis dan non medis.  

2. Adapun proses terapi ruqyah totok saraf di Klinik Herbal Al-Muntadzar Adalah 

sebagai Berikut: 

a. Pemeriksaan penyakit menggunakan alat Quantum 

b. Pasien dipersilahkan untuk mengambil posisi nyaman yakni berbaring 

ataupun duduk 



58 
 

 
 

c. Kemudian Tabib membuka terapi dengan membacakan surah Alfatihah dan 

melakukan terapi ruqyah totok saraf sambil membacakan ayat kursi dari 

awal sampai akhir untuk penyakit medis. 

d. Pada pasien dengan keluhan penyakit non medis Tabib mendambahkan 

ayat-ayat Alquran dari surah al-Iklas,al-Falaq, dan  An-Nas. 

e. Jika terdapat reaksi berlebihan pada pasien yang melakukan terapi non 

medis maka Tabib menambahkan ayat-ayat ruqyah lain dari surah al-

Baqarah ayat 284-286, ali Imran ayat 18-19, Yunus ayat 81-82. 

f. Proses terakhir Tabib menanyakan mengenai keadaan yang dirasakan 

pasien dan memberikan nasehat-nasehat positif pada pasien dan dianjurkan 

mengamalkan sholawat tertentu guna membuang penyakit non medis 

setelah melakukan terapi. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti sebutkan di atas, maka 

implikasi penelitian dirumuskan dalam bentuk saran dan rekomendasi yang 

diperoleh berdasarkan temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan hasil 

penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Semoga kedepannya Klinik Herbal Al-Muntadzar semakin berkembang dan 

peminatnya semakin banyak dalam mengobati penyakit, baik penyakit 

medis dan non medis. 

2. Semoga kedepannya diperpanjang waktu pelayan di Klinik Herbal Al-

Muntadzar yang sebelunya hanya dari pagi sampai siang hari agar bisa dari 

pagi sampai malam hari. 
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3. Bagi pembaca semoga dengan tulisan ini bisa menjadi referensi kedepannya 

bahwasanya Alquran bukan hanya sebagai kitab yang dibaca saja tetapi di 

dalam Alquran mempunyai ayat-ayat tertentu yang memiliki nilai-nilai yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat terutama dalam hal 

pengobatan, Salah satunya dalam terapi ruqyah. 
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